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In content it is related to the Filmstrip Narrate 0^5. 
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instructor gives a short quiz, to recall and check on previ-' 
ously learned vocabulary. 
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"kASIONALISMB DI INDONESIA (1900-1^40) 

Timbulnla Qrp;ani sasi^ Politik'di Hindia/Belanda 
/ ^^"^^ pemulaan tahun 1900, perekoAomian di Hindia 

Belanda makin berk^bang. Keslbukan /emerintah Hindia 
Belanda tidak sadia terbatas pada meJigumpulkan rempah^ 
sadja, tetapi djuga pada peinbangunayi industri^ ringan, per-, 
kebunan, pembuatan djalan^ dan lai/*. Untuk hal'^ ini 
peraerintah Hindia Belanda harus iny§rapunjai tjara peme- 
rintahan jang baik dan hams di^diakan tenaga rakjat 
uhtuk, pembangunan. 

Rak3at mulai diberi pengatljaran^ tentang pengetahuan 
Barat dan tJara'' hidup inodery. Didalam beberapa tahun 
sadja; pengetahuan Barat be^embang, dan mempengaruhi ke- 
budajaan Timur. Tjara berp/ikir orang Djawa, Sumatera dan 
, sebagainja, dan adat . istia^ia t mereka mengalami ^erobahan 
sedikit demi sedikit. Pe^obahan' ini djugalah jang lama 
kelainaan merobah perkerabapgan dan djalan pikiran orang^ 
Indonesia. • 

' Pendidikari Barat jajig diberikan kepada orang 
Indonesia hanja merupakan pengadjaran jang sangat seder- 
hana untuk menutupi kebujtuhan^ utama. Walaupun demikian, 
ada beberapa orang Indoi^esia jang sampai mendapat pen- 
didikan tinggi di univej^itas' Belanda. Jang disebut 
belakangan ini kem'udian jmerasa bahwa mereka harus bertindak 
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untuk menolong orang* Indonesia jang lain. Djumlah mereka 
jang berpendidikan tinggi sedikit sekali pada waktu itu. 
Pada tahun 1908 hanja ada 7 orang jang tamat sekolah tinggi 
Tetapi ini adalah pemulaan dari gerakan* jang makin lama 
tnakin kuat pengaruhnja. 

^Organisasi jang pertama^ didirikan ialah Budi Utoino 
(didirikan pada taUun 1908). Peminpinnja, Dr. Sutomo, ber- 

irian bahwa golongan terpeladjar harus raeraiinpin rakjat 
guna memadjukan pendidikan mereka. Djuga diharapkan supaja 
keadaan ekonoini rkkjat dapat dimadjukan/' Ternjata organ- 
isasi ini mendapat sambutan jang hangat dari rakjat. Pada 
tahun 1910 sadja anggautanja sudah raentjapai 10.000 orang. 
Banjak sekolah^ jang didirikan oleh organisasi ini untuk 
roenolong pendidikan rakjat. , , 

Beberapa orang terkemuka dari Budi Utomo achirnja 
mendjadi wakil rakjat di Volksraad ; sematjam parleraen di 
Hindia Belanda. Mereka didewan ini mewakili keinginan 
bangsanja. Lama kelamaan Budi Utomo mendjadi partai 
politik. dan kegiatannja tidak terbatas pada pengadjaran 
20 sadja. 

Hendaknja dlingat bahwa pada waktu itu, jaitu 1910- 
1920, belura banjak perhubungan dari pulau kepulau, oleh 
karena itu gerakan^ ini terbatas pada daerah sekelilingnja 
sadja. Budi Utoino hanja mempunjai anggauta dipulau Djawa. • 
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Organisasi jang kedua jang didirikan pada tahun 1911, 
ialah Sarekat Dagang Islam. Se tahun sebelumnj.a, perusahaan 

' batik di Djawa mengalami kekalahan dalam persaingan dengan 
orang Tionghoa. Hal ini raenimbulkan kebentjian pedagang^ 
Djawa terhadap pedagang Tionghoa, jang dianggap berbuat 
tidak djudjur. Sebalilcnja orang^ Tionghoa, karena mereka 
niakin lama makin kuat, roerasa diri mereka djauh lebih 
pandai dari pedagang Djawa. 

Untuk melawan pedagang' Tionghoa, Sarekat Dagang 
Isla», raenjerukan kepada pedagang Djawa supaja mereka 
djangan bekerdja sama dengan pedagang Tionghoa, malahan 
harus memboikot mereka. Karena pedagang batik Tionghoa 
sangat memerlukan pekerdja* orang Djawa, dihajapkan oleh 
Sarekat Dagang Islam bahwa pemboikbtan ini dapat inengalah- 
kan pedagang Tionghoa. Maka timbullah pertentangan melawan 
orang Tionghoa dimana*. Oleh karena itu, Sarekat Dagang 
Islam dilarang oleh pemerintah Hindla Belanda. 

Pada tahun 1912, Sarekat Dagang Islam disusun kembali 
tetapi diberi nama Sarekat Islam. Tudjuannja raasih tetap 
untuk memadjukan perdagangan, tetapi untuk memperluas 

^pengaruhnja mereka menambah tudjuan* lain, misalnja men- 

dirikan sekolah*. ...1 

Sebagaimana diketahui tebanjakan bangsa Indonesia y 
beragama Islam. Dan pada waktu itu sudah terasa desakan^ 
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agama ^risten Jang dikeBbai%kan oleh misi* agaaia. Oleh 
karena Itu Saxekat Islaa merasa perlu memperkuat againa 
Islam dan menghUangkan hal* jang berlawanan dengan ad jaran 
jang asli, 

Kegiatan Sarekat Islaa didalam lapangan polit^ik makin 
lama nakin neningkat. Didalam taiiun 1917, Kbngres Sarekat- 
Islam nenjatakan bahwa sebaiknja keuntungan dari Hindia 
Belanda dlgtxn*kan untuk orang* di Hindia Belanda. Dan pula 
plwerintah Hindia Belanda hendaknja menipakan penerintahan 
deaokxasi didalam lingkungan Keradjaan Belanda. Pemerintah 
Hindia Belanda hendaknja setjara laabat laun menjiapkan 
rakjat Hindia Belanda untnk nenegang pemerintahan, 

Dua tahun keauc^ian, ketika diadakan Kongres II, 
anggauta^nja tidak sabar lagi menanti* tertjapainja peme- 
rintahan sendlxi, nalahan nereka berpendapat bahwa djika 
hal ini tidak bisa ditjapai roelalui djalan^ lunak maka ^ 
harua diarabil tindakan keras. 

Selain dari Budi Utono dan Sarekat Is^am ini, timbul 
iagi organisasl lain* jang djuga menghendaki agar ke- 
pentingan raereka didengar oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Misalnja Indische Parti j, jang kebanjakan terdiri dari 
orang Indo-Belanda dan orang* Indonesia. Mereka meng- 
ingini supaja Hindia Belanda diberi pemerintahan sendiri. 
Mereka »au supaja Hindia Belattda diurus dan diuntukkan 



4? 



bagi orang* jang menetap disana. Ini adalah reajjfsi ter- 
hadap orang Belanda jang mentjari nafkah di itlndia dan 
nendapat djabatan tinggi, tetapi achirnja berpensiun di- 
negeri Belawia. 

Perhlmpunan^ lain ialah Muhamadijah dan be|)erapa 
nstudie club". Mahasiswa^ Indonesia dinegeri Belandapu^n 
menjatukan- diri didalam suatu perkumpulan jang dinamakan 
Perhijopunan Indonesia. 

Seraua prganisasi' pada uraumnja mempunjai tud juan jang 
l^sama ialah nereka menginginkan supaja pemerintah Hindia 
• Belanda lebih demokratis dan adil terhadap orang^ Indonesia, 
dan keuntungan Hindia Belanda dipergunakan untuk kepenting- 
an rakjat Hindia Belanda. - Mereka djuga menginginkan supaja 
perlahan-lahan diberi hak untuk memerintah. Untuk men- ' ' 
tjapai hal ini maka harus ada banjak otang? Hindia Belanda 
jang ber^ekolah dan berpendidikan. Oleh karena itu kaum 
terpeladjar mempunjai tugas raendidik rakjat dan mendj^di 
peraiinpin. 

Dengan demlSzian timbullah bermatjam* studie clujb dan 
organisasi peladjar^ seperti Pemuda Djawa, Pemuda Sumatra 
dan lain^ . 

Tjara Kaum Komuni s Meropeni^aruhi Kaum Nasionalis 

Sebagai diterangkan diatas kaum terpeladjar di Hindi 
Belanda mendjadi sangat tidak sabar terhadap pemerintah 
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Hindia Beianda Jang dipegang oleh pegawai* Belanda. Kaun 
naslonalis ini mempunjai beberapa orang terkemuka jang 
ingin supaja dianbil sadja tindakan kekerasafi, karena 
djalan berunding kurang berhasil. 

Ketidak-seftangan bangsa Indonesia terhadap bangsa 
Belanda nemberi suasana jang baik bagi komunisme masuk ke 
\lndonesia. Kaum komunls inengatakan b^hWa pemerintah 
Belanda adalah kauu kapitalis Jang harus dihant jurkan. 
Kaireria sebab Ini, a«wua bangsa Indonesia harus bersatu 
nendjatuhkan pemerintah Belanda. Memang, ketidak-sabaran 
kaum nasionalis dipergunakan sebaik*t\Ja oleh kaum komunis. 

Kebanjakan kaum nasionalis tidak berkeberatan bekerdja 
saroa dengan kaum kontinis, karena aiempunjai tudjuan Jang 
sama untuk nengusir pemerintah Belanda dari Indonesia. 
Sebaliknja, kaum komunis giat memanaskan htti kaum nasio- 
nalis melawan Belanda dan merentjanakan peraberontakan 
dimana . Beberapa kaum nasionalis Be4.ihat perkembangan^ 
ini achirnja insjaf bahwa mereka dipergunakan oleh kaum 
komunis, lalu mereka mengadakan pembersihan dari pengaruh^ 
komunis didalam partainja. 

Sarekat Islam pada tahun 1922 menjatakan bahwa 
anggauta^nja Jang menganut adjaran komunis harus keluar 
dari partai Sarekat Islam. Tindakan ini diikuti oleh 
partai* nasionalis lainnja. 



Tetapi kaum komunis tetap mendjalankan k&giatan mereka 
dan raengadakan pemberontakan dimana^. Di SumateraJBarat 
pada tahun 1927 mereka berhasil .raempengaruhi rakjft- untuk^ 
raomberontak terhadap Belanda, tetapi karena kurang par- 
sed iaan dan bantuan rakjat maka pemerintah Belanda dengan 
segera mengalahkan pemberontakan ini. Beberapa pemimpinnja 
dibuang ke Digul dipulau Irian Barat. 

Reaksi Pemerintah Belanda 

Selama ini pemerintah Hindia Belanda hanja bertanggung 
djawab kepada Ratu Belanda di Nederland. Oleh karena itu 
tindakan mereka di Hindia Belanda sering sewenang^ . Ketika 
kaum nasionalis menjatakan keinginan mereka, pemerintah 
Hindia Belanda raenganggap ini keinginan orang^ jang tidak 
setia lagi kepad'a Ratu Belanda. Tetapi desakan akan peme- 
rintahan jang deraokratis raakin kuat d^n menuntut supaja 
pemerintah bertindak tjepat. 

Untuk menghindari leblh banjak persellsihan, peme- 
rintah Belanda mengambil djalan tengah sebagai berikut; 

1. tidak meraberikan suatu parlemen Jang berkuasa penuh 
rae-lainkan suatu parlemen jang roempunjai ^ugas sebagai dewan 
penasihat, jaitu Volksraad; 

2. bukannja raemberikan pemerintahan sendiri, tetapi 
mend Jand jikan otonomi jang lebili besar pada d^rah^ di 
Hindia Belaixla. 
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Hal ini h&gi katun nasionalis hanja mertipakan d jand ji^ 

Jang bagus sadja dan mereka nakin banjak menuntut kepada 

pemerii^ah Bel^a. Dalan taHun 1927, anggauta^ Volksraad 

jang hanja terdiri dari orang* Belanda sekarang ditambah 

) • ■ 

dengan anggauta* bangsa^ Indonesia. Dan djuga pada 

^ Volkisraad dlberilcan hak untuk membuat undang^ Pewerintah 
aelanda d'i Nederland masih tetap metapunjai hak tertinggi" 
dan sewaktu* dapat merobah undang^ jang dibuat oleh 
Volksraad. ' . 

Walaupun hak* ini hanja sedikit artlnja, reaksi 
^beberapa peminpln Belanda sangat tadjaa. Mereka inenganggap 
pemerintah Belanda terlampau lunak slkapnja terhadap kaum 
nasionalis. 

Pertentangan pemerintah Belanda dan katim nasionalis 
makin hebat dan pemerintah Belanda «erasa kedudukannja 
terantjaia. Karena itu keglatan kaum nasionalis harus di- 
awasi dari dekat supaja tldtk menbahajakan pemerintah 
Hindia Belanda. Untuk ini didirikan pollsi intelid jen 
untuk meng awasi kaum nasionalis. 

20 Penj|ttuan Paxtai' tahun 192? 

Karena pemerintah Belanda makin keras mempertahankan 
kedudukannja, vlcaum nasionalis raerasa bahwa mereka harus 
menjatukan diri. Oleh karena itu semua partai^ nasional 
jang besax dan ketjil, seperti Budl Utooo, Sarekat Islam, 
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stuaie club dan lain lain, disatuJtan mendjadi satu partai 

ialah Partai Nasio.i?ial Indonesia. 

\ \ 

Mereka sepakat bahwa negara Indonesia haru^_dilaksana 
kan' segera; jang mempunjai . pemerintahan dari rakjaV untuk 
rakjat. Kalau dapat hal ini ditgapai setjara berangsur^ 
dengan .d jalan berunding; kalau tidak mereka berse<Jia men- 
djalani kekerasan. Pada tahun 1928, kongres Partai 
Nas'i'onal . Indonesia menj'atakan wereka berkebangsaan satu 
i^ah baiigsa Indonesia, bertanah air satu ialah tanarf' 
Indonesia dan berbahaSa satu ialah bahasa Indonesia. 
Sebuah lagu kebangsaan ditjiptakan untuk menggambarkan 
semangat mereka, ialah lagu Indonesia Ray a. 

Anggauta^ Partai Nasional Indonesia ini mengadakan 
pidato dimana untuk membangunkan semangat rakjat dan 
untuk menjatakan ba^airaana tidak adilnja pemelintah Beland'j 
terhadap rakjat. Peraerintah Belanda ketnudian mengeluarkan 
peringatan bahwa anggauta^* Partai Nasional Indonesia tidak 
diperbolehkan raenghasut rakjat dan pegawai peraerintah 
Hindia Belanda dilarang turut dalam gerakan^ ini. Karena 
tak mendengarkan peringatan ini, maka banjak diantara 
raereka jang dltangkapr Partai Nasional Indonesia mendjadi 
lemah dan kemudian bubar. 

Dalam tahun* sesudah itu kSta melihat bagaimana pe~ 
mirapin^ jang lain mentjoba mendirikan partai* baru, sedang 

10 li, 



partai* Jang lain dibutjarkan. Volksraad pada tahun^ 1930 
niendjadi tempat Icaun nasionalis meinperkenalkan idee* 
naslonal dan meniiduh peoerintah Belanda setjara tetang^an. 
Tokoh seperti Sukarno dan Sjahrir terns mengadakan pidato 
jang menjala* melawan Belanda. . Achirnja mereka inipun 
ditangkap dan dibuang ke Flores. 

Kata Peraitup . * 

Darl uraian. di^tas dapat diarabil kesirapulan bahwa 
gerakan nasional Indonesia berkembang dengan sangat tjepat, 
mungkin terlalu tjbpa^bagi suatu bangsa. Dinegara^ lain 
biasanja proses HntuV mend j ad i suatu bangsa memakan waktu 
jang' berpuW malahan berab^d* tahun daii dimulai dejigan - 
keinsjaf an jang datang dari segala lapisan raasjarakat. 

Di Indonesia kaum terpelad jarlah, jang berada di- 
golongan atas, jang fit^ndorong raassa mendjadi suatu X^angsa. 
Dari tahun 1900-1910 terdapat proses penetnuan diri sendiri, 
keinsjaf an bahwa mereka memppnjai harga diri sebagai anak 
bumi putera. Didalam tahun^ 1910-1920 kita melihat usaha 
kearah menjatukan organisasi^^ kedaerahan mendjadi usaha 
nasional ialah nasional Indonesia. Disini mereka insjaf 
bahwa mereka berasal dari suatu bangsa jang sama dan mem- 
punjai sed Jarah jang bersamaan. Didalam tahun 1930-1940 
mereka dengan segala matjam usaha memaksakan kemauan mereka 
atas pqmerintah Hindia Belanda, achlrnja mereka memakai 
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Volksraad isebagai arena politik oereka. 

Kaua koaunis walaupun tak- dapat bergerak dengan 
leluasa, setjara diam* terus memperkuat diri ai^reka. Be- 
berapa diantara m^reka perg^ beladjax ke Rusia untuk men- 
dapat plmpinan dari kaum kcsniuiis. / 

t 

■ -ooOoo- 
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PBRSQALAN OIUNe TIOMGHQA DI INDONESIA 

Kedatangan Qrang Tionghoa di Indonesia 

Beberapa abad sebelun datangnja ped&gang Bropa di- 
perairan SCndcxnesia, sudah terdapat hubungan dagang antara 
Tiongkok dengan pulau Sumatera^dan Djawa. (Bersanaan ini 
djuga datang p«dagang* dari Gudjarat, India Selatan dll.). 
Pedagang)Tloiighoa mula^ datang hanja untuk berdagang tetapi 
kcteudian mereka menetap dipantai*. Banjak djuga pela<it* 
Tionghoa j^pg achirnja nenetap dipelabuhan* Indonesia- 
Diouara sungai Musi, dimasa Keradjaan Sriwidjaja, terdapat 
banjak perampok^ Tionghoa jang kerd janja hanja nenanti 
■ kapal' laut untuk dirampok. Tetapi imi^ran* Tionghoa 
mulai nengalir dengan banjak baru aesudah ^tahun 1800,' 
jaitu ketika pemerintah Belanda wengembangkan perindustrian 
di Indonesia. 

Kedatai^an orang Belanda ke Indonesia hanja semata* t 
untuk memadjukan keuntungan ekonoral mere;ifa> Dalam hal ini 
orang' Tionghoa tidak menghalangi kepenltingan perdagangan 
Belanda malahan seringkali pedagang Tionghoa digunakan 
Belanda sebagai orang perantara dengan pedagang Indonesia. 

Mereka masuk kepedalaraan untuk mcfigumpulkan bahan^ 
mentah d^ri anak bumi-putera untuk didjual kepada pedagang^ 
Belanda dipelabuhan. Sebaliknja mereka* membagikan barang^ 
jang- diperlukan kepada orang^ desa. Ternjata otang^ 
Tionghoa lebih tjepat menjesuaikan diri dalam ekonomi 



modercn darl pada orang* Indonesia. Orang Tionghoa selama- 
hja giat berdagang dan kaxena itu mendjadi tangan kanan 
pedagang Belanda. • 

Sesudah^pemerintah Belanda memperkuat keduditkannja di 
Indonesia, mereka nemerlukan pekerdja' Icasar untuk per- 
kebunan dan pertanbangan. Bangsa binai-putera pada waktu 
itu segan bekerdja sebagai kuli upahan; oleh karena itu 
pemerintah Belanda nembuka djalan bagi pekerdja^ Tionghoa 
untuk da tang ke Hind in Belanda. 

Biasanja Imigran^ Tionghoac datang seridiri dan kemudian 
niengawini wanita* Indonesia. Tetapi kepada anak^nja, orang 
Tionghoa mengadjarkan kebudajaan Tiongkok dan buk^n ke- 
budajaan Indonesia. Akibiltnja, peranakan^ Tionghoa tidak 
banjak bertjaapur vdengan penduduk asll Indonesia. Djadi, 
walaupun peranakan^ Tionghoa ini dilahirkan dan raeninggal. 
di Indonesia, mereka tetap dikelilingi oleh tjara kekeluar- 
gaan tionghoa, adat-istladatnja, dan tgaaanja. Tetapi, 
karena laaanja tinggal di Indonesia, Hiasanja peranakan 
Tionghoa tidak mengenal bahasanja lagi. Mereka ini tidak 
tertarik pada adat istiadat Indonesia dan selalu mengharap- 
kan bahwa pada suatu hari nereka dapat kerabali kenegeri 
asalnja djika ada tjukup uang dibank. 

Memirut peraturan Keradjaan Mant ju , mereka jang 
ineninggalkan keradjaan ialah mereka Jang tidak tjinta pada 
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Keradjaan. Oleh karena itu iuigran* dianggap sebagai 
pengchianat dan dilarang ketabali ke Tiongkok. Walaupun 
demikian iaigran^ Tionghoa terus raengailr ke Indonesia. 
Banjak diantara mereka jang kenjudlan.Hiend jadi pedagang^ 
5 (tauke) kaja dan mereka banjak aengiria uang'ke Tiongkok,/ 
negara leluhur mereka. 

/ 

SekaxAng Keradjaan Mantju insjaf balmra sebenarnja 
inigran* Japg banjak djuBlahnja itu bukanlah pengchianat, 
inalahan dapat nendjadi pembantu^ bagi perekonooian Kera- 
10 djaan Mantju. " Pada tahun 1896, keradjaan Mant ju mengeluar- 
ijin peraturan baru, jaitu bahwa walaupun warga negaranja 
berada dUuar negeri, mereka dan keturunan mereka tetap 
warga negara Keradjaan Mantju. . ^ . 

Peraturan baru ini sangat aenggewbirakan orang Tionghoa 
15 karena mereka selalu merasa dir\nja orang Tionghoa walaupun 
mereka telah kawin dan tinggal dl Indonesia beratus-ratus 
tahun. Orai« Tionghoa merabuka sekolah dengan bahasa 
Mandarin sebagai bahiisa pengantar. dan jang dipeladjari 
ialah kebudajaan, ilmu bumi, dan hal' jang berhubungan 
dengan negara Tiongkok. Mereka tidak mau mengadjarkan 
bahasa Belanda melainkan bahasa Inggeris karena bahasa ini 
berguna sekali dilapangan perdagangan internasional. 

Usaha* ijnigran Tionghoa ini dibantu oleh Kerad jaan 
Mantjul Pcraerintah Tiongkok mengirimkan guru^ dan 

Si 
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inspektur pengadjaran ke Indonesia. Daxi tahun 1900-1910 
sadja sudab lebih dari 400 sekolaH didirikan. Mahasiswa^ 
jang pandai dikiria ke Singapura atau ke Tiongkok atas 
beasiswa pemerintah Tiongkok. 

Pedagang^ Tionghoa s«karang aiakin mempererat hubungan 
tnereka dengan negeri leluliurhja. Mereka mengirimkan uang, 
dana untuk nembantu usaha' nasional Tiongkok, seperti mem- 
perkuat Angkatan Laut, nendirikan djalan* kereta api, 
bendungan* penting dan lain*. Dengan kata lain, sesudah 
peraturaii ijaigrasi tahun 1896, mereka makin merasa setia 
kepada negaxa Tiongkok. 

Ada beberapa mahasiswa* Tiornghoa raendapat didikan 
Barat. Dan mereka ini tidak setudju dengan tjara Kerad jaan 
Mg,ntju j£ug absolut Itu, Pada tahun 1901 mahasiswa 

If 

Tionghoa Jang ada di Indonesia inl, mengadakan^rg^isasi 
untnk aenolong rcvolusi melawan Eeradjaan Mantju. Dinegeri 
Tiongkok revolusi ini berhasil mend jatuhkan Kerad jaan 
Mantju pada tahun 1911. 

Pemerintah jang bam di Tiongkok diberi nam a Feme - 
rintah Republik Tiongkok dan dipiapin oleh Presiden Sun 
Yat-Sen. Pemerintah Belanda, jang mulai kuatir bahwa 
orang* Tionghoa di Indonesia mendjadi „kaki tangan" negara 
Tiongkok, mengadakan penindingan dengan pemerintah jang 
baru dl Tiongkok. Hasilnja ialah pada tahun 1911 tertjapai 
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suatu p«rsetudjuan Jang roenjatakan bahwa orang Tionghoa 

jang lahir dan dibesarkan di Indonesia, adalah „warga 

negara" Hindia Belanda dan bukan warga negara Tiongkok. 

Oleh karena itu kesetiaan mereka adalah kepada Ratu Belanda 

dan raereka hams tunduk kepada pemerintah Belaada. 

r 

Kedudukan Hukum Orang Tionghoa di Indonesia 

Pada mulanja pemerintah Belapda hanja mempunjSi 
kepentingail perdagangan di Hindia Belanda. ' Oleh karena itu 
urusan^ mengenai perseorangan bang.sa Tiqnghoa dis^rahkan 
kepada seorang „Kapten" iionghoa/ dan Kapten inilah Jang 
raemelihara persatuan orang* bawahannja dan djika ada ke- 
pentingan orang^ Tionghoa, dialah jang xnenjampaikannja 
kepada pcmerintah Hindia Belanda. Untuk orang^. tionghoa 
tadinja diberi undang* sendiri jang hampir sama dengan 
orang Indonesia, tetapi berlainan dengan orang* Bropah. 

Peraturan 1911, jang menjatakan bahwa orang Tionghoa 
di Hindia Belanda ialah ,,warga negara Hindia Belanda" 
tidaklah disenangi orang* Tionghoa. Karena ini berarti 
bahwa status mereka sama dengan orang bumi-putera. Sedang- 
kan mereka menganggap diri mereka sebagai orang asing 
(seperti hainja dengan orang Djepang di Hindia Belanda), 
dan berkedudukan lebih tinggi dari bangsa buroi-putera. 
Djadi mereka seharusnja mendapat kedudukan hukum Jang sama 
seperti orang Bropah. Keinginan mereka ini terus mereka 
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adjukan kepada pemerintah Hindia Belanda. 

Pada tahun 19i9, orang Tionghpa diperbolehkan mendapat 
perlindungan hukum seperti orang Bropali di Hindia Belanda. 
djika mereka dapat meaenuhi beberapa sjarat. Diantaranja 
ialah mereka .hams dapat berbitjara- bahasa Belanda, mem- 
punjai kekajaan tertentu, dan masuk wad jib militer. Peme- 
rintah Belanda mendirikan banjak sekolah^ Tionghoa dan 
mengadjarkan kebudajaannja kepada mereka. 

Pemerintah Republik Indonesia meneruskan peraturan 
Hindia Belanda mengenai orang Tionghoa di Indonesia, ialah 
mereka Jang lahir di Indonesia adalah warga negara 
Indonesia, ketjua4.i kalau mereka menjatakan dengan tertulis 
bahwa mereka tidak oengingini kewarganegaraan Indonesia. 

SesiKjah Parang Dunia ke-II, orang* Tionghoa banjak 
jang menanih simpati kepada Republik Rakjat Tiongkok, 
negara leluhurnja.. Republik Rakjat Tiongkok mempergunakan 
sentiaen terhadap negara leluhur ini dengan sebaik*nja dan 
terus mengadakan propaganda dikalangan orang Tionghoa. 
Hal ini mudah dllakukan dengan tidak diketahui pemerintah 
Indonesia, karena mereka mempunjal sekolah sendiri dan 
organisasi jang terpisah dari rakjat Indonesia. 

Pemerintah Republik Rakjat Tiongkok toengeluarkan 
peraturan bahwa semua keturunan Tionghoa adalah warga 
negara Republik Rakjat Tiongkok dan hams melaporkan diri 
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kepad* konsul Republik R»kjat Tiongkok. Banjak orang ^ 
Tionghoa jang lahir di Indonesia (cJjJadi Jang memirut ' 
peraturin pemerintah Indonesia adaiah warga negara 
Indonesia) melaporkan d'iri kepada Konsul Republik Rakjat 
Tiongkok (djadi menganggip dirinja war^a negara Tiongkok) . 
Ini berarti bahwa aereka meapunjai dwlkewarganegaraanl 
. ^ Pada' tahun 1950 peoexintali Indonesia mengadakan per- 
djandjian dengan Republik Rakjat Tiongkok jang menjatakan 
baliwa orang* Tionghoa h^rus memUlh satu warga negara 
sadja, jaitu warga negara Indonesia atau warga negara 
Tionghoa. ' , 

Hubu^an Orang Tionghoa dengan Q rang Indonesia . 

Sesudah tahun 1920 banjak orang Tionghoa mendapat 
kesempatan bersekolah disekolah* Beland'a. Mulailah mereka 
menjatukan pikiran dan pendapat mereka dengan orang* 
Belanda. Karelia tidak ada hubungan lagi dengan negeri 
asalnja, orang Tionghoa dengan wudah Mengambil pengetahuan 
Barat, terutama didalaai dunia perdagangan dan ekqnomi. 
Ketika bangsa Indonesia sibuk menjebarkan semangat nasional 
dan membangunkan rakjat untuk bersatu, orang Tionghoa sibuk 
beladjar diaekolah* untuk mewperbaiki status sosial mereka 
dan status ekoncninja. 

Bangsa Indonesia agak iri te-rhadap ketaadjuan orang 
Tionghoa ini. ^rang Indonesia sering kalah bersaing dengan 
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orang Tionghoa jang na«paknja makin laaa makin baik ekonooi-/ 
nja. DJuga orang Indonesia tidak senang akan hak* jang 
lebih banjak diberikan kepada orang fionghoa oleh Belanda. 

Tjita* kaiaa na»ionalis untuk mendirikan. suatu negara 
merd»ka lepis dari Belanda r kurang mend apat perhatian dari 
golongan* Tionghoa. Hanja beberapa pe«i«i>in jang beraliran ^ 
Jciri jang menjokong gerakan nasionalis Indonesia. 

Setjara ke^asjarakatan, kedudukan otatig Tionghoa 
emang siUit. Pemexintah Pelanda memutuskan hubungan 
ked jlwaan mereka dengan negara leluhurnja. Ketika baru 
mereka mulai meraaa dirlnja sebaglan dar^emerintah ' 
Belanda, Perang Dunia ke-II petjah dan mereka berada diper- 
simpangan lagi. " Dimasa revolusl Indonesia, 194'5-1950, ke- 
setiaan orang* Tionghoa sungguh^ mendjadi persoalan besar. 
Pada waktu itu bangsa Indonesia sudah ine«punjai perasaan 
sebagai suatu bangsa jang melawan orang Belaya, sedangkan 
kebanjakan orang Tionghoa berslkap tidak pasti kemana harus 
memihak. Banjak jang menjeberang keplhak Belanda jang 
tidak disenangl oleh kauin nasionalis. Pada waktu sukar^nja ♦ 
^Aendapatkan barang makanan, banjak pedagang Tionghoa, untuk 
keuntungan ekonomi, Benimbun barang* dan mendjualnja dengan 
harga tinggl. Ketjuali beberapa orang, mereka tidak mem- 
beri sokongan terhadap .perdjoangan rakjat Indonesia. 

Makin lama orang Tionghoa makin raenguasai perekonomi- 
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an. Indonesia. Dari tukang pendjual kue, restoran, toko 



pakaian, pentjutji, saropai kepada indiTstri penting kebanjak 
an diusahakan oleh orang Tionglioa. 

Pemerintah Indonesia berusaha membatasi kemadjuan 

% 

ekonorai orang Tionghoa untuk raenolong pedagang Indonesia. 
Lisensi iinport dan ekspor, lisensi untuk perdagangan, izin 
peinbuatan nimah dan lain^ , hanja diberikan kepada orang 
Indonesia asli. Tetapi hal ini tidak berhasil karena ke~ 
banjakan orang Indonesia asli tidak mempunjai kapita^ untuk 
merapergunakati kesempatan ini. Achirnja lisensi^ ini 
didjual kerabali dengan keuntungan besar kepada orang 

Tionghoa. « . 

/ 

Pengeluaran Warga Negara Republik Rak.iat Tiongkok dari 
Indonesia ■ "7\^ 

Usaha pemerintah Indonesia untuk melindungi pedagang 
Indonesia tidak berhasil. Pada tahun 19 59, pemerintah 
Indonesia mengeluarkan peraturan bahwa pedagang^ asing, 
tcrutama pedagang ketjil, t^dak diizinkan berdagang di 
Indonesia. Ini berarti bahwa ribuan pedagang jang ber- 
kewarganegaraan Rakjat Tiongkok, harus meninggalkan 
Indonesia. ini menirabulkan panik diantara orang"" 

Tionghoa ini, jan^ tidak mengenal negeri lain ketjuali ■ 
negeri Indonesia.) Diniana^ timbul pemberontakan karena 
banjak jang tidal^ mau meninggalkan pekerdjaan dan rumahnja. 
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sedang tentara Iiidoiie«i« aesftlcsA atreka aeiiurutjL.pera.turAa.. 
jang baxu itu. 

Jang tidafc berdaja, tjepat melarikau dlri dengan 
haf ta beoda aereka keluar negeri. Hal iai ■enlmbulkan 
kemaralian pemerintah Republik Rakjat Tiongkok terhadap 
Indonesia. Hubungan tntara kedua negara ini nendjadi 
tegang seXana beberapa waktu. Keadaan perekoncwiian 
Indonesia djuga mendjadi katjau kaxena dengan tiba^ ter- 
djddi kekosongan didala» dunia peidagangan jang tadinja 
diisi oleh pedagang* Tionghoa. 

Mereka Jang tak mau hidup dibawah p^saerintali Republik 
Rakjat Tiongkok aelarlkan diri kenegexi lain, dan jang se- 
lebihnja buru' masuk warga negara Iadon«sia. Achirnja 
setelah dua tig* tahun, keadaan kembali berangsur* aen- 
djadi biaaa. Peaerlntah Republik Rakjat Tiongkok kembali 
merapatkan hubungannja dengan Indoneala. Dan kalau 
saudara iekarang berkundjung ke Indonesia, saudara aaslh 
akan aeneaui banjak orang Tionghoa diseluruli pelosok 
Indonesia, walattpun aekar^ aereka bexusalta sekeras^nja 
untui aengindonesiakan dirinja. 
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TENTAKA DAN POLITIK DI INDQNBSIi\ 

■ Jrea t ara Ifldon e si a -^di^&aguni- a4«^ay - - 

Di Indcmesia pacJa zaman Belanda, pendidikan beberapa 
orang Indonesia didalaai lapangan ketentaraan itu sudah di- 
adakan. Malahan ada jang saajfal dikirim kenegeri Belanda 
untuk melandjutkan pelad jatannja. Tetapi djuralali mereka 
ini sangat terbatas. 

Baxu pada zaman Djepang (1942 - »45) mulai lebih 
banjak orang Indonesia berkeseppatan mengenal ilmu ke- 
tentaraan. Pemerintah pendudukan Djepang berpendirian 
bahwa untuk dapat mempertahankan Indonesia dari serangan 
Sekutu, maka seluruh rakjat harus dapat mengangkat sendjata 
untuk pertahanan. Seoua lapisan masjarakat diberikan 
latihan dasar untuk mempertahankan kampung mereka dari ke- 
»bakaran, ronda kampung, latihan olah raga untuk mengem- 
bangkan ketahanan badan. Kedalam tiap djiwa perauda diberi- 
kan seinangat nasional dan kemauan untuk mengorbankan djiwa 
dan benda untuk kemenangan^b^f^gsa. 

Disaraping gerakan p'ertahanan rakjat ini, didirikan 
barisan Perabela Tanah Air (PBTA) dan Heiho (Tentara 
Bantuan) untuk melawan Sekutu setjara besar^an. Mereka 
mendapat latihan ketentaraan setjara resmi dan teratur dari 
Tentara Pendudukan Djepang. Tentara Djepang mengad jarkan 
kepada mereka disiplin jang keras dengan mementingkan 
praktek ilmu ketentaraan. Barisan Peta dan Heiho ini 
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taenghasiUcan tentara jang tjukup pengalamannja dalaaj ilmu . 
gerilja, MBpunJai ketabahan dan kepertjajaan pad a diri 
sendiri. DJuga diberikan semangat Jang tidak kenal me- 

Demikianlah untuk pertama kalinja setjara besar*an 
diberikan kepertjajaan kepada rakjat Indonesia untuk me- 
ngangkat sendjata dan ini mcMberikan dorongan Jang besar 
kepada mereka. Pendidikan barisan Peta, Heiho dan Keaman- 
an Kampung ini sanpai sekarang dianggap menguntungkan dan 
merupakan suatu langkah pertama untuk pembentukan tentara 
Indonesia, 

Pembentukan Tentara Indonesia 

Segera sesudali kemerdekaan diumumkan oleh Sukarno d*n 
Hatta, raaka banjak pemuda* Indonesia merebut sendjata^ 
Djepang. Barisan' Peta dan Heiho memberontak terhadap 
tentara Djepang dan banjak timbul pertempuran^ Jang memakan 
korban dikedua pihak. Karena melihat keadaan Jang katjau 
ini maka Presiden Sukarno menjatakan pembetukan Badan 
Keamanan Rakjat CB.K.R. ) pada tanggal 5 Oktober 1945. 
Tanggal ini sampai sekarang masih diperingati sebagai Hari 
Angkatan Perang. Disamping itu berdiri djuga kesatuan'' 
sukarela seperti Pelopor, Angkatan Pemuda Indonesia, Ke- 
satuan Rakjat Indonesia Sulawesi. Pemerintah menjerukan 
agar pemuda* bekas Heiho, Peta, Bslopor dan 1 ain^ , nie- 



njatukan dixi dalam suatu tentara Jang teratur.. Badan _ _ 

Keamaaan Rakjat' sebagai tentara resmi dari Republik 
Indonesia diganti namanja mendjadi Tentara Keamanan Rak jat 
(T.K.R. ). Sesudah zaiiian revolusi naraa ini diganti lagi 
mendjadi Tentara Nasionat Indonesia (T.N.I.) sampai pada 
waktu ini. 

Waktu pertempuran antara Indonesia melawan Betanda 
makin mendjadi sengit, beberapa pewlmpin kuatir kaTau T.K.R. 
dan kesatuan^ sukarela jang lainnja tidak tjukup kuat untuk 
merapertahankan negara. Untuk dapat raempertahankan negara 
dari segala serangan maka Sultan Djokja mendirikan ^Lasjkar 
Rakjat". Mereka dipersend Jatai dengan apa jang ada sadja, 
kalau tak ada maka harus diusahakan untuk membuatnja 
sendiri. Lasjkar Rakjat ini, k^au ada rentjana tempur 
T.K.R. jang tertentu, harus tunduk kepada perintah pemimpin 
T.K.R. setempat. 

Hanja dibeberapa tempat sadja, aeperti di Djokja, 
Lasjkar Rakjat merupakan barisan jang teratur, tetapi ke- 
banjakannja merupakan barisan jang spontaan jang berdiri 
sendiri^. Banjak barisan^ ini jang modalnja hanja semangat 
kemerdekaan tetapi kurang pimpinan dan pengalaman dalam 
lapangan ketentaraan. 

Pada permulaan revolusi memang segala lapisan 
masjarakat Indonesia berdjuang melawan musuh dan barisan^ 
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P«^^«^^ ^^ii^ik.ix di«aji«* dengaa berbagal^ tjart, Ada 
kesatuan jaug kaja, ada Jang siskin, ada Jang meapunjai 
sendjata lengkap, ada Jang hanja beraend Jatakan tonbak dan 
baabu luntjing. Paaippinnja ada Jang dulu pernah mendapat 
didikan ketentaraan, ada Jang tak pemah mewanggul sendjata 
sebftlumnja. Masing* berusaha sendiri', dan tak ada kor- 
dinasi Jang teratur diantara nereka, 

r 

Sifat Ten tara Revotusi Indonesia 

Tentaxa Indonesia ialah tentara Jaiig bersemangat 
revolusi. Pembentukamija ialah setjara spontaan tetapi 
setempat dan bersifat perseorangan. Diaini temjata kaWa 
tjara pendixiannja ialah dari bawah dan merupakan kelompok^ 
ketjii an, maka sangat susah untuk aenjatukan nereka. 
Banjak penwda* ladoneaia giigur karena tJara penjerangan 
15 Oang scnbxono. Beribu pahlawan mtsda Jang gugur karena 
kuraxig pimpinan. 

Pada tanggal 12 Nopember 1945 ditdakan konperensi 
untuk menjatukan tentara Indonesia. Dalan konperensi' ini 
pewira menentukan bahwa Jultan DJokJalah Jang patut 
20 laendjadi Menteri Pertahanan dan bukan Amir SJarifuddin 

Jang pada waktu i«B aiendjabat pekerdjaan sebagal Menteri 
Pertahanan. DJuga Sudiraian nendjadi Panglina Besar. 
Peaerintah pu5*t tidak setudju bahwa kaum tentara telah 
mengaaxbii kekuaaaan peuerintah untuk sengangkat orang'nja. 
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Pengangkatan ini tldak disetudjui oleh pusat. 0jenderal 
Sudirman ditexdbia pewerintah mendjadi Paiiglima Besar, se~ 
dangkan pentjalonan Sultan Djokja ditolak. 

Tiap^ peraiinpln merasa berkewad jiban atas anak buahnja 
dan karena itu berhak memegang djabatan kepala komando 
Jang berpangkat tinggi. Dari tahun 1945 - '47 sudah di- 
ketahui adanja 60 djenderal diseluruli Indonesial Tentunja 
hal ini tak dapat dJ^iarkan sadja. Kementerian Pertahanan 
berusaha untuk mentjegah djangan sampai hal ini mendjadi 
katjau. Beberapa kali Kementerian Pertahanan hams me- 
rasionalisasi pangkat* perwira tentara dan mengatur ke- 
kuasaan (;Jaerah^ militer. Hal ini sering berhasil , tetapi 
at jap kali djuga keputusan Kementerian Pertahanan ini 
diabaikan sadja, 
15 Pada waktu revolusi tentara Indonesia mempunjai tugas 

jang sangat raendesak, jaitu mengtisir tentara Belanda dari 
bumi Indonesia. Pertentangan peraeorangan dikes Jpingkan 
dan tudjuan dibulatkan untuk berp^rang. Dari tahun 1945 
sampai saat ini beribu tentara Indonesia tewas. Karena 
pengorbanan ini dan kerelaan untuk menderita maka rakjat 
merasa hormat terhadap tentara dan tinbul pengharapan 
besar bahwa tentara dapat mengatasi kekatjauan ekonoml 
politik dan administrasi . Mereka berpendapat bahwa kaum 
tentara lebih djudjur daripada kaum politisi dan karena 
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itu dapat lebih dip^rtjajti. 

t Dmlam sedjarah tcntaranpartai* "poU 
hendak memp<5ngartiiii tcntara karena iiuijaf bahwa tentara 
merupakan kekuatan Jang tcrpentlng didalam negeri. Untuk 
■engetahui tentang seluk beluk polltik pada buian Mei 1946 
oleh Keaifinterlan Pertahanan dlangkat opsir* polltik. 
Opsir^ ini di/tugaakan untuk Keabexikan peladjaran dan ke- 
insjtfan tentaJig Undang^ Dasar, ktdaulatan rakjat, hubungan 
tentara dan rakjat, dlslplin dan lain^ ilmu kewasjarakatan. 
Pada hakekatnja opsix* politik ln± lalah berpahaa sosialis 
nasionalls dan klrl. Mereka adalah anggauta reaai atau 
tidak resml dari Partal Sosialia, MasJuKi, ..Partai Nasional 
Indonesia atau Pesindo (partai kiri). 

Sedjarah Indonesia pada masa revolusl (1945 - »50) 
15 penuh dengan keadaan darurat. DalaR keadaan ini tentara 
sering dlainta bantuannja untuk «€flak«anakan tugas' lain 
disaaplng tugaa militer seperti nfimbaglkan bahan .makanan, 
raenurunkan harga' pasar, pengadilan, adminlstrasi pe*e- 
rintah^n, Kenmdian , ternjata bahwa tentara sering enggan 
20 melepaskan kekuasaan extra-militer ini. 

Gerakan Vfesterling 

Dlmana* rakjat Indonesia bertahan sedapat^nja ter- 
hadap serangan Belanda. Dalan hal ini patut disebut per- 
tentangan Jang dldapat di Sulawesi tsr^adap tentara Belanda. 
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- Pada tafeun 1946roTeh kare jang dihadapi 

tentara Belanda untuk menaklukkan Sulawesi, ditugaskaniah 
Kapten Westerling jang telah terkenal kekerasannja. Untuk 
mentjapai maksudnja di Sulawesi Selatan sering Westerling 
tak segan^ melakukan teror dikalangan rakjat. Misalnja 
untuk raendapat keterangan tentang musuhnja, dia inengumpul- 
kan rakjat sedesa disebuah med^n dan menanjai mereka. 
Siapa^ jang tak patuh, Westerling raenganiajanja dihadapan 
umuni sampai maksudnja tertjapai. Orang jang dituduh me- 
njokong perdjuangan Republik seringkali didjatuhi huktiman 
dengan tidak diadili terlebih dulu. Selama melakukan 
tugasnja itu dia diketahui telah menembak mati tawanan^ 
perang, memenggal leher musuhnja dan membakar desa^ Dal am 
beberapa bulan sadja Westerling dan tentaranja telah mem- 
bunuh paling sedikit 10.000 rakjat, dan menurut kabar jang 
tak resmi djumlah ini raendekati angka 40.000 orang. 

Hal ini tidak sadja raenaikkan darah bangsa Indonesia, 
tetapi pemerintah Belanda sendiripun menjalahkan pembunuhan 
besar^an ini. Sebuah komisi penjelidik dikirim oleh peme- 
rintah Belanda ke Sulawesi tetapi hasil penjel idikannja tak 
-pernah diwaumkan. Karena tak berdaja lagi terpaksalah 
rakjat Sulawesi menjerah kepada tentara Belanda. 

Tentara Indonesia sesudah 1950 

Pada tanggal 27 Desember 1949 dengan resmi pemerintah 
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^lauda aenjexahkan kedaulatannja kepada peaerintah 
Indonesia. Didalaa Persetudjuan Penjerahan Kedaulatan di- 
njatakan balmra tentara KNEL ( tentaxa Hindia Belanda di^ 
Indonesia) «kan di^abungkan kedalam tentara Indonesia. 

Hal ini berarti suatu gabungan daxi dua aliran jang 
sangat bexbeda aifatnja. Disatu pihak kita melihat Tentara 
Nasional Indonesia, jang benip. tentara xevolusi jang bangg 
akatt pexdjuangannja, Jang aexasa baliwa kedaulatan Indonesia 
adalah berkat usaha aereka". Dilain pihak kita melihat 
tentara KNU., jang aenganggap dirinja meapunjai pepgetahuan 
militer jang lebih tinggi dari Tentaxa Nasional Indonesia. 
Djuga mereka kuatir kalau* peaerintah Indonesia akan mea- 
balas dendam dan akan aengeluarkan mereka dari djlnas 
tentara dengan tidak berpensiun. y 

Dari golongan inilah Kapten Raymond ,^taturk" 
WesterllBg mendapat sokongan jang besar untuk aerobohkan 
Republik Indonesia. Dia aengumpulkan 800 orang^ bekas 
KNIt CKoniakXijk Nederlandsch Indisch Leger, Tentara 
Keradjaan Hindia BeXanda) dan KL (Koninklijke Landaacht, 
Angkataa Darat Kexadjaan) diXuar kota Bandung. Tentara 
Nasional Uidonesia tidak aenjangka^ serangan ini, aungkin 
karenm djawatan intelid jennja kurang awas, atitu karena 
hal jang lain. Westerling berhasil menduduki beberapa 
kedudukan pen ting dikota Bandung, tetapi setelah beberapa 



33 



....'^.*!?^,^M,.,A^^P*^sa tnund keluar kota. 

Westerling masih mentjaba raerebut kota Djakarta dan 
mulai mengatur siasatnja. Tetapi sekali ini Tentara 
Nasional Indonesia lebih hati* dan aw»s. Serangan 
Westerling ini tidak mendapat sokongan dari Koinisaris 
Tinggi Belanda di Djakarta karena dia^ tidak bersedia ter- 
libat dalam hal ini. Mengingat bahwa kedudukannja tidak 
sekuat sebagaima^a jang diharapkannja, Westerting mundur 
dan serangan terpaksa gagal. 

Sebelum Westerling dapat ditangkap dia telah melolos- 
kan diri ke Singapura, keinudian ke Nederland. Ketika dia 
ditangkap di Amsterdam, dia berhasil meloloskan diri lagi 
dari pendjara polisi. Hal ini sangat ment jurigakan orang 
Indonesia terhadap maksud baik Belanda, dan raenambahkan 
perasaan anti-Bel anda di Indonesia. 

-^erakan Westerling ini diikuti pul a oleh Kapten Andi 
Aziz, djuga bekas anggauta KNIL. Dia menguropulkan pem- 
berontak'^nja didaerah Makassar untuk raelavfan terhadap ke- 
kuasaan Republik Indonesia. Pada bulan Aprils 1950 (tiga 
butan sesudali peristiwa Westerling), dia mulai raengadakan 
serangan terhadap kota Makassar dan menangkap pemimpin^ 
Republik. Gerakannja ini tidak mendapat sokongan dari 
rakjat dan dengan segera dapat dikalahkan. Setelah be- 
berapa minggu memberontak dia ditangkap oleh Pemerintah 
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Republik Indonesia. 

Anggauta KNIL banjak sekali Jang berasal dari Ambon. 
Dengan Penjerahan Kedaulatan .erekapun sangat kuatir akan 
nasa depannja. Banjak diantara mereka jang «enjokong 
Soumokil untuk mendirikan Republik Maluku Selatan (R.M.S.), 
Jang lepas dari Republik Indonesia, Dlslni gerakan separa- 
tisme lebih kuat dan berbulan^ laautnja Tentara kasional 
Indonesia haxus berperang melawan peaberontak^ Maluku. 
Barulah pa^a bulan Nope«ber 1950 pemberontakan inl dapat 
dipadaakan. 

Korps Pexwira 

Sesudah beberapa kali dladakan rebrganisasi dan 
rasionallsasi dalm kalangan tentara maka pada uiaumnja . 
perwira* Jang berkedudukan tinggl lalah mereka jang ahll 
dalaffl lapangannja, berpengalwian sebagal ptaiiapin pasukan- 
nja, mengetahul tentang ad«inlstrasl dan lantjar berbabasa 
asing. Mereka djuga banjak meabatja buku* politik dalam 

dan luar negeri. Biasanja .ereka mempunjai hubungan jang 
rapat dengan kaum politik didaerab* mereka. Seringkali 

mereka dixlekati kaum politik tetapi sebaliknja, tidak 

djarang merekalah (kau« tentara) jang mempengaruhi kaum 

politik. 

Korps perwira Indonesia biasanja terdiri dari orang^ 
jang mempunjal kewibawaan dan leblh teratur dari pemimpin 
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- sipll* Jlexelca- mftxasa. Jbextaagf uag <J Jawnb pe mih a ta* tegak^ 

djatuhnja negaxa Indonesia. Mereka dipertjajai oleh rakjat 
(walaupun kadang* hal ini tidak tctbukti) untuk memberantas 
korupsi, dan nxeugatasi peraeiisilian^ politik. 

Kaxena alasan^ diatas aaka anggauta perwira sering 
menganggap dirinja wakil rakjat dan karena itu berhak ber- 
tindak djika seauatu hal berlaku tidak meuunit suara hati 
mereka. 

Pada tanggal 17 Oktober 1952 beberapa anggauta tentara 
tak setudju dengan keputusan parlemen Jang hendak rae- 
rasionalisasi Tentara Nasional Indonesia. Pada waktu itu 
soal rasionalisasi dan reorganisasi tentara dimad jukan 
oleh Menteri Pertahanan, Sultan Hamengkubuwono, kepada 
parlemen. Patut ditambahkan, balma parlemen pada waktu 
15 itu bukan merupakan parlenen pilihan rakjat melainkan di- 
angkat oleh partainja Basing^. 

Ketika nampaknja soal ini hampir mendapat persetud ju- 
an dafi parlemen, beratus* rakjat menjerbu parlemen dan 
raenjatakan bahwa parlemen hams dibubarkan karena tidak 
mewakili suara rakjat. Ternjata ada beberapa perwira 
Tentara Nasional Indonesia jang memimpin dewonstrasi ini 
dibelakang lajar. Akibat peristiwa ini perwira jang ter- 
libat dalam soal ini dipetjat atau dimutasikan keluar 
negeri. 
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Bataf* pewixa^ sering nembangkang terliadap penerintah 
pusat, dapat dilihat daM peristiwa ketika pada taJdun 1955 
beberapa petwira tinggi meaiboikot pcngangkatan Kepala Staf 
Angkatan Daxat jang baru, Kolonel Bambang Utojo. Setahun 
5 Kemudianpada tahun 1956 Wakil Kepala Staf Angkatan Darat, 
Kolonel Lubis memberontak terhadap pusat dan me nt job a 
raengadakan kudeta. Usahanja gagal dan dia melarikan diri 
ke amatera. Perlstiwa' seperti inl tidak sadja terdjadi 
di Angkatan Daxat tctapi djujga di Angkatan Laut maupun 
10 Angkatan Udara. 

t 

Pemberoi^takyi Swnatexa dan Sulaweai (19^7-1958 ) 

Pada waktu Ini keadaan ckonoml dan admlnistrasi di 
Indonesia sangat merosot. Pewberontakan ini terdjadi 
aklbat ketidakpuasan rakjat, tezututa didaerah^, terhadap 

15 tindakan peaerintah dalaax He«adjukan ekonomk m^^eka. 

Rakjat didaerah nenganggap bahwa walaupun daerali banjak 
menjuabangkan pendapatan untuk penghaiilan negara, mereka 
tidak aendapat apa' sava sekali untuk peabangunan dan 
ekonool daes^ah. Sebeni|rnja pe«berontakan ini banjak 

20 seginja, tetapl kita dlsini hanja akan menjelidikinja dari 
segi militer. 

Pada tanggal 20 Desember 1956, Letkol. Alunad Hussein, 
Konandan Daerah Militer Suaatera Tengali- jang berkedhdtikan 
di Padang, aenjatakan bahwa dldaerahnja t^lah didirikan 
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Dewan Banteng jang lepas dari pusat. Dewan ini terdiri 
dari orang* sipil dan militer seteiapat jang tugasnja ialah, 
meraimpin daeraU Sumatera Teng^th dengan memakai pendapatan 
setempat. - 

Di Sumatera Timur pad a tanggal 22 Desember 1956, per- 
buatan ini diikuti oleh Kol. Simbolon, Komandan Daerah 
Militer Sumatera Utara, jang mendirilcan Dewan Gadjah. ^ 
Maksud dan tudjuannja sama dengan Dewan Banteng, jaitu mem 
bekukan pendapatan daerah kepusat daji mempergunakannja 
untuk perkembangan daeraii. ^ 

Di Sumatera Selatan pada bulan Pebruari 1958, Letkol. 
Barlian, Komandan Daeraii Militer Sumatera Selatan, mendiri 
kaa Dewan Qaruda jang akan bertanggung djawab .atas daerah 
Sumatera Selatan. 

Pemejt^int^ pusat mentjoba aendgmaikan unsur^ jang men 
bangkang ini dengan mengundang orang* penting dalasj pem-* 
berontakan ini ke Djakarta untuk bert^nding. Pewerintair 
pusat berdjandji akan memberikan lebih banjak otonomi dan 
memperhatifcan kepentingan daerah dengan lebih teliti. 
Rupanja djandjl* ini tidak berkesan kepada wakil^ daerah 
dan ketika mereka kembali kedaerahnja, mereka meland ju tkan 
usaha mereka sendiri*. 

< 

Pada bulan Maret 19 58, Letkol. Sumual, Komandan 
Daerah Militer di Maluku, raendirikan Dewan Perroesta 
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( PBRDJUANSAN SBMBSTA). Dewan ini meliputi selunih daerah 
Indonesia Timur ( terinasuk Sulawesi). Dewan ini tnenjatakan 
akan mengadakan perbaikan^^ didalain daerah Indonesia^imur 
dan djuga pembangunan ekonorai jang lebih efisi'en daripada 
jang sudah^. 

Di Kaliinantanpun, dibawah pliipinan Kolonel Abimanju, 
terdengar desas desus untuk oendirikan Dewan Lambung 
Mangkurat. Tetapi organisasi disini kurang teratur dan 
Kpl. Abimanju diundang ke Surabaja untuk berunding dengan 
perabesar* Angkatan Darat * Dia kemudian dipetjat dari 
djabatannja dan dihukum pendjara seXaaa enan bulan( 

Ketika Le.tnan Kolonel Barlian, Komandan Daerah Militer 
Sumatera Selatan jang mendirikan Dewan Garuda, menginsjaf i 
bahwa kedudukannja tidak sekuat sebagaiaana jang diharap- 
kannja karena d^a tidak oendapat sokongan sepemihnja dari 
rakjat setempat, dia pergi menghadap ke Djakarta untuk 
maksud berunding. Sesaupainja dl Djakarta Pemerintah 
Indonesia menganggap perbuatannja peabangkangan dan dia di- 
petjat dari djabatannja. 

Karena Letnan Koionel Achmad Hussein (dari Sumatera 
Barat) dan Kolonel Simbolon (dari Sumatera Timur) tidak 
inau mendengarkan andjuran Pemerintah Pusat untuk bertindak 
didalam lingkungan kekuasaan Pemerintah Republik Indonesia, 
kedua perwira tinggi ini dipetjat dan dianggap sebagai 
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pewberontak. Ultimatua untuk menjerah dari Pemerintah 
Pusat tidak dihiraukan oleh kedua pervfira ini, raalahan 
roereka memperkuat pertahanan mereka dan raendirikan ke- 
satuan tentara jang diperlengkapi dengan sendjata. Semua 
uang hasil perdagangan daerah mereka tahan dan perdagangan 
keluar negeri dilakukan dari daerah langsiing ke Singapura 
a tail pelabuhan luar negeri lainnja. Didaerah Sumatera 
Tengah perlawanan daerah terhadap Pemerintah Pusat iebih 
banjak raendapat sokongan dari rakjat djelata daripada 
daerah^ lainnja. Tentara Nasional Indonesia dikirimkan 
kedaerah* ini untuk mematahkan pergolakan ini. Ternjata 
Tentara Nasional Indonesia mempunjai peralatan sendjata 
jang lebih lengkap dan lebih besar djumlahnja daripada 
tentara^aum pemberontak . Jang belakangan disebut terpaksa^ 
15 melarikan diri kegunung^ untuk raelandjutkan perangnja 
setjara gerilja. 

Letnan Kolonel Achmad Hussein dan kawan^nja mem- 
proklamirkan negara PEMERINTAH RBPUBLIK RBVOLUSIONER 
(P.R.R.I.). Beberapa orang terkemuka jang pernah mendjadi 

Perdana Menteri, ataupun Menteri pada Pemerintah Republik 

/ 

Indonesia turut bergabung dalara pemberontak an ini. Di- 
taksir bahwa gerakan pemberontak an ini mempunjai tentara 
kira 25.000 orang jang bersendjata ditambah lagi dengan 
ribuan sirapatisan^ dikalangan rakjat Simatera dan Sulawesi. 
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Untuk mengalahkan pemberOntak^ ini, Peraerintah 
Repubiik Indonesia menggunakan 10-000 tentara dengan alat 
sendjata modern jang ada. Selama satu tahun terdjadi 
perang saudara dan achirnja kegiatan P. R.R.I, dapat 
lumpuhkan. Pemirapin^ raereka melarikan diri keluar negeri, 
sedangkan jang lain menjerahkan diri („kembali kepangkuan 
Ibu Pertiwi") atau tetap tinggal digunung^ melakukan 
operasi setjara ketjil*an. . Selama operasi ini Peraerintah 
Republik Indonesia kehilangan 983 orang jang tewas, 1695 
orang luka^ dan 154 orang jang hilang. Dipihak pemberontak 
dikabarkan bahv?a 6373 orang terbunuh, 1201 orang luka^ atau 
ditawan, sedangkan jang menjerah ditaksir 6057 orang. 

Penu tup ^ 

Tentara Indonesia kebanjakan terdirl dari prang* niuda 
jang revolusioner jang seringkali ternjata sanggup dalam 
raenghadapi tugasnja. Kepandaian jang mereka peroleh dalam 
ilmu ketentaraan seringkali harus mereka praktekkan di- 

0 

dalam keadaan genting jang selalu mereka hadapi. Beberapa 
perwira Indonesia dikirim keluar negeri untuk ineraperdalam 
pengetahuan raereka didalara lapangan mereka raasing . 

Salali satu gedjala raereka jang terutaraa ialah bahwa 
banjak perwira menganggap dirinja bertanggung djawab 
langsung terhadap rakjat dan karena itu mereka mendjadi 
pemimpin^ politlk disamping pemimpin railiter. ICarena tjara 
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waktu inl dapat menjaksikan d iabat.n^ r.^^ - . . 

^ipegang oXen tentara. s.p.rU <.i<,.x„ pe„.an,u„a„. eKono^i 

Pechubungan. pe...at.„ p.x..sa„aa„ .u^. 

Nasutlon. „e„te.i Kea,a„a„ Nasional KepaXa Staf .:«.ata„ 

Oarat. kini „»punjal .ekuasa.n Jang sangat t,„ar didaXa., 

negerl disamplng Preslden Sukarno. 

Kadang" kar.na kekuasa.n extra-«lllter i„i, beterapa 
Pe™i,a »enjex.w,ng dari tug.snja se«„Xa, sedangKan 
beberapa p.«lxa Xalnnja .«b.„gk.n« t„.adap atasannja. 
Persatuan Ja^lUa^p^^^ ^^^^ tertjapai. 

Na«u„ d^an h.ruslah dlakul bahwa Uerkat usaha 
-ere^alah negara Indoneai, ,a.pal «kar.ng „asl. berdiri 
Oan kepa^a »ere,ca tergantung .... d.p.n RepubXi. I„do„<,sia. 
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PBTANI INOONBSIA 

• 

Klra^ 80% dari rakjat Indonesia, Ken^erdjakan per- 
tanian. Ada Jang bekerdja dipertanian sebaf ai petani upa- 
han. ada Jang, bekerdja dipertaniannja sendlri, dan ada 
djuga Jang bekerdja «endjual beli hasil* pertanian. Besar- 
nja djumlah petani ini mempengarulil djalannja perekononian 
Indonesia. Djuga karena begitu banjaknja penduduk Bienger- 
djakan pertanian maka rata^ tiap petani hanja nenpunjai 
0,9 ha* taimh sadja. Di Djawa hal k<|ls:ura.ng?an tanah ini 
sangat terasa. Oleh karena sukamja Hendapat tanah raaka 
memitiki sebidang tanah mendjadi idaun hagi setiap pen- 
duduk Indonesia. Sebenarnja kalau ditilik dari perbanding- 
an antara djimlah daerab Indonesia dan penduduk Indonesia 
masih banjak tanah jang bisa dikerdjakan; tetapi kepadatan 
penduduk Indonesia devfasa ini sangat tidak seiabang. Djawa 
jang raerupakan hanja l/lO luas selnrtih Indonesia berpen- 
duduk 3/4 djumlah penduduk seluruh Indonesia. 

Di Djawa seseorang belunlah venganggap dirinja berada 
kalau dia belum memiliki sebidang tanah, bagaiaiana ketjit- 
nja sekalipun. Baik seorang babu maupun pegawai tinggi 
selalu berusaha menjiapan uang agar dikewudian hari dapat 
aaeiabeli sebidang tanah. 

Petani Indonesia sangat mentjintai tanah tenpat dia 

berpidjak. Memirut kepert ja jaan, antapa tanah dan si 

petani terdapat hubu ngan nagis, artinja, selaaa dia i!e»e- 
* 1 ha = 1 hectare « 2.471 ac re s . 
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tihara tanahnja baik^ naka dia akan ditjukupkan penghasil- 
annja, tetapi kalau dia meninggalkan tanalinja atau berbuat 
jang tidak patut maka tanahnja tidak akan meniberi hasil . 

Karena kepertjajaan ini malca Sukar sekal i bagi petani 
di Djawa untuk pindah kedaerah jang lain. Mereka pertjaja 

Ik. 

bahwa tanah mereka tak akan menget jewakan mereka, oleh 
karena itu sifat mereka selatu bersukur dan menerima sad ja 
akan nasibnja. 

Jang paling banjak ditanam ialah tanaman jang bisa 
diambll panennja dalam waktu 4-6 bulan, misalnja djagung,^ 
ubi dan sajur^an. Tanaman ini biasanja tak memerlukan t 
banjak tempat dan kerdja dan dapat pula ditanam dikeliling 
mm ah. 

Ada pula sebagian ketjil petani menanam hasil^ untuk 
15 pasar dunia seperti kopi, karet, tjoklat, teh dan kina. 

Setjara besar^aii penanaman ini dllakukan oleh perusahaan. 
Tanah di Indonesia kebanjakan diolah untuk penanaman padi. 

Sebelum seorang petani membuka hutan untuk ladangnja, 
maka dia akan minta seorang dukun untuk raelihat didjurusan 
mana sebaiknja letak ladangnja, dan pada waktu jang mana 
sebaiknja penanaman dimulai. Pada waktu jang diteatukan 
mulailah si petani menebang hutan dan membuka ladangnja. 
Lalu diadakan slametan untuk minta berkah dan pangestu 
dari Tuhan, 
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Daxi semua penananan jang terpentlng iatah petiananan 
padi karena hal ini metBerlukan banjak pemeliharaan dan'ke- 
telitian. Pula beras mcndjadi makanan jang terutaira bagi 
rakjat Indonesia. Petani jang siskin makanannja hanja ter- 
diri dari nasi dan ikan asin sadja. Dia baru akan kuatir 
kalau didapumja tidak ada pexisediaan beras Tagi untuk 
makan. Karena padi menipakan bahan makanan jang terutama 
dan penanaaannja banjak memakan waktu dan meminta keteliti- 
an, maka tiobuX beberapa kepertjajaan seperti, pan tang 
bagi seseorang untuk meabuang^ nasi, bermain^ dengan nasi 
dan sebagainja. 

Pentingnja peranan padi didalam hidup rakjat Indonesia 
dapat diliJiat didalam dongengan .engenai Dewi Sri. Dahulu 
kala dikajangan, Batara Guru ingin mempexisteri puteri 
Ratna Duailah. Puteri ini menjatakan bahwa dia baxu mau 
mengawini gatara Guxu, djika kepadanja dibexikan gainel an 
Jang texbaik, pakaian jang terbagus dan makanan jang tex- 
tezat. Untuk meinenuhi permintaan ini maka Bataxa Guxu 
mengixiia pesuxuhnja, Kala Gunaxang, kedunia untuk mendapat- 
kan barang^ tersebut. Sesaapai didunia Kala Guwaxang 
djatuh tjinta kepada Dewi Sxi. istexi Vishnu, dan lupa akan 
tugasnja. 

Sementara itu Batara Guxu telah menanti* kedatangan 
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pesumlmja. K«ena tak dapat menahan hati lagi inaka dia 
ten.s «enff«.lni Ratna Du^ltah. Karena pexmintaannja tidak 
dipemihi terlebih dahulu, puteri Ratna Du^iiah meninggal 
dunia didalw tangan Batara Guru. 

Tidak lama keaudlan diaakam Ratna Duiaitah tumbuhlah 
suatu taii««n Jang harus ditanam diladang dan mend j ad i 
makanan Jang terutaata bagi rakjat didunia. Tanaman iai 
harus dipeliHaxt baik^ karena merupakan pend jelmaan dari 
Ratna DuMllaH, dewi kajangan. 

Kala Qunarang terus menggoda Dewi Sri, dan achirnja 
Dewi Sri tak tahan tagi dan «e«inta kepada dewa ^up.Ja 
dia dapat «engMlang. Diten^pat dia menghilang tumbuhlah 
tana«an padi Jang harus ditanam dlsawah. Tanaman inipun 
haru. dltan« baik^ karena merupakan pend jelmaan Dewi Sri. 

Sebagai hukuaian Kala Gumarang disumpah oleh dewa^ 
»endjadl ha«a Jang .ering merusakkan padi. Para petani 
harua tetap waspada terhadapnja dan mendj^ga djangan sainpai 
padi habis dirusakkannja. Kedua dewi ini, puteri Ratna 
Dumilah dan Dewi Sri, dipudja o1eh petani untuk memohon 
berkahnja atas padi mereka. Tetapi lama kelamaan hanja 
Dewi Srilah jaug dipudja untuk memohon supaja padinja 
berhasil baik. 

Penanaman padi didesa dilakukan setjara gotong rojong, 
Sebelu« p»di ditanam maka jang punja sawah" biasanja pergi 
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menghadap dukun untuk menentukan waktu Jang sebaik^nja. 
Dukun ini akan menentukann ja menurut tetaknja bintang dan 
musijn. KaXau hudjan tak tunih^ raaka rakjat desa akan ber- 
kumput dan bersama^ raemohon hudjan kepada Tuhan. 

Seb<^uin sawah ditanaroi maka harus dibadjak dulu. 
Untuk pekerdjaan ini kerbau sering digunakan. Patut d i- 
kemukakan bahwa kerbau iaiah binatang piaraan jang paling 
digemari- Sering dia raendjadi teraan sepennainan bagi 
anak* petani. Kal au sang kerbau seTesai membadjak disawah, 
tnaka si anak angon akan meinbawanja kekati untuk mandi^ dan 
makan rumput. Sering mereka berdua keliliatan bermain d i- 
alam terbuka sarapai matahari terbenara. Dikalangan rakjat 
terdapa't tjeritera bagaimana sang kerbau dengan tanduknja 
jang tad jam berkel ahi dengan binatang^ liar untuk me- 
lindungi kawannja jang setia, si anak angon. 

Hasil Panen 

Sebagaimana halnja dengan penanaman padi, pemotongan- 
nja djuga dilakukan bersama^ . Biasanja mereka jang 
menotong dapat merabawa beberapa ikat padi putang kerumah- 
nja. Sesudah semua pekerdjaan memotong padi selesai maka 
diadakanlaJi perajaan tnakan^ dan minum^an dilandjutkan 
dengan tari^an pada roalam harinja. 

Suatu hal jang menjedihkan iaiah kalau si petani tak 
dapat merasakan hasil penanamannja karena harus diserahkan 
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kepada oraiig lain untiik .enebus utangnja. Kadang^ karena 
keadaan, si petani terpaksa mendjual padinja waktu masih 
hidjau dan belum masak, tentu dengan harga jang sangat 
murah. Tjara ini disebut ngidjon dan sangat nerugikan para 
petani. ^ekarang pemerintah menjediakan pind jaman uang ke- 
pada petani^ supaja tak usah mendjual padinja dengan murah 
karena terpaksa sadja. 

Usaha^ Untuk >^eiipe rbaiki Hidup Petani 

Hidup kaum petani di Indonesia tak dapat diperbaiki 
dengan sekali g^is. Seringkali petnakaian alat^ modern tak 
meaberi hasil seperti Jang diharapkan karena kurang penge- 
tahuan tentang pemakaiann ja maupun karena aikar mendapat- 
kan alat^ penggantinja. DJuga harus diingat baik bahwa 
pe:nakaian alat modern Jang mengganti tenaga petani berarti 
metnperketjil djualah petani di DJawa. Akib.tnja ialah 
banjak petani Jang aenganggur dan harus mentjari peker- 
djaan lain. Ini dengan sendirinja memerTukan rent jana 
jang luas untuk menainpung petani^^lia dkn merobah susunan 
masjarakat. 

Oleh pemerintah diusahakan supaja para petani men^ 
dapat bibit jang baik. Untuk pertanian pohon^an seperti 
kaju djati, aangga dan 1 ain^ disediakan tjangkokan Jang 
dapat dibeli dari kebun pertjobaan. Pun disediakan pupt* 
jang men juburkan tanah supaja hasilnja 1ebih baik. 
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Agar paxa petani bisa nendapat modal untuk pemsahaan 
mereka aaka pemerintah raendirikan Bank Pertanian. Peme- 
rintahpun berusaha membangun semangat berkoperasi diantara 
rakjat. 

Belakangan ini diusahakan untuk raemperbanjak trans- 
migrasi dari Djawa kepulau^ lain seperti Sumatera, 
Kalimantan dan Siilawesi jang sangat sedikit penduduknja. 
Hal ini kurang tantjar djalannja karena tidak tjukup modal 
para transanigran dan kekurangan pengetahuan mereka untuk 
mengatasi kesukaran raembga hutan^ jang lebat. Misalnja 
setelah bersusah-pa jah menebang pohon^ jang besar dan rae~ 
matjul tanah untuk menanam djagung, hasil mereka hafeis 
dimakan oleh babi hutan da1am satu malam sadja. Bagi para 
transmigran belumlah tentu tanah jang baxif akan memberi 
hasil seperti jang diharapkan. Biasanja djalan^ belum 
terbuka untuk raengangkut hasil dan membawa keperluan 
mereka sehari*. Suatu soal jang sangat mengganggu pe- 
laksanaan program transmigrasi ialah soal keamanan. 
Keadaan diluar pul^u Djawa lebih terasa tidak stabil dan 
keadaan ekonominja lebih buruk dari pada di Djawa karena 
kurang perhubungan dan lain^. 

Sampai sekarang masih banjak rentjana jang belum mem- 
beri hasil sebagai jang diharapkan untuk menaikkan tingkat 
hidup petani. Soal petani ini sampai sekarang merupakan 
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soal j*ng terpenting jang harus dlselesaUcan untuk meoper- 
baikl ekonowl bangsa Indonesia pada umuianja- 



-ooOoo- 



r 



51 



ERIC 




PBRSOALAJ«J NAMA KBLUARGA HAG I BANGSA INDONESIA 
Tradisi l«int dalajB tuntutan Indonesia baru 

Oleh: Jusuf Abdullah Puar 

Baogsa Indonesia terhitung bangsa besar jang beluro 
seluruhnja netapunjai nana lengkap jang terdiri dari dha 
bagian. Perta»a, nama-keluarga atau nama-ke tuninan, 
artinja naaa jang turun- temurtin dan tidak ber-obah^. Kedu 
naiBa-ketjil atau nama-lahir, artinja nama^ kepunjaan se- 
seorang jang diberikan kepadanja sedjak lahirnja. 

***** 

Dinegeri kita segala jang berhubungan dengan nama, 
baik nama-lahir laaupun jang dipergunakan sebagai nama- 
keluarga, misalnja jang diambil dari nama suku , marga atau 
nama pribadi, nasa dan gelaf ajah jang didjadikan nama- 
keluaxga, adalah nenurut kebiasaan jang ber-mat jani\ ada- 
kalanja diatux dalaai hukun adat. Pendek kata. pemakaian 
nama-keluarga di Indonesia beluo menurut ketentuan jang 
satu dan pasti, dan sama sekali belum sampai kepada ting- 
katan pengaturan seperti jang dipakai dinegara'' Barat, 
Djepang, Turki dan dibeberapa negara^ Timur lainnja, di- 
fflana segala hal jang mengenai liaioa'' orang diatur dengan 
undang^ . 

Di Bropah ketentuan dalara undang^ mengenai nama- 
keluaxga itu berlaku semendjak zaman pemerintahan Napoleon 
Bonaparte I (1769-1821), jang sewaktu ia djadi kaisar 
Perantjis (1804-1814) oemerintahkan pendaftaran penduduk 
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dinegExa Perantjis dan dinegeri^ Jang dikuasainja- di 
Bropah, serta mewadjibkan orang^ untuk menllih atau 
menentukan nama-keluarga mereka msL»iixg\ Kemudian per- 
aturmn^ Itu dituruti diseluruh Bropah dan dimasukkan ke- 
dalam undang^ djuga sesudah lenjapnja kekuasaan Napoleon 
itu. DJadi pada umumnja ketentuan memakai nama-keluarga 
di Bropah Jang diatur 9leh undang' telah berd jalan kira^ 
li abad, sedangkan pcakaian setjara tradisionil telah 
dikenal oleh mas^arakat Barat s^djak abad ke-13. 

Sedangkan di Turki misalnja, pemakaian nama-keluarga 
itu muiai berlaku semendjak zanan Keraal Atatttrk (1880-1938) 
Jang Mewadjibkan senna warganegara metoillh dan harus 
memakai nama-keluarga. la sendixl dari nan. Mustafa Kenal 
Pasja nenakai nama JCemal Atatifrk; Ke.al artlnja benteng 
dan Atatttrk axtinja bapak bangsa Turki. 

Setlip bangsa meiapunjai aturan^ dan pengertian sendirl 
tentang nama^ orang. ^langkah baiknja kalau bangsa 
Indonesia Jang telah nerdeka sekarang ini meropergunakan 
ketentuan^ dan peraturan^ tentang pei^akaian nama-keluarga 
itu seperti Jang laxlm dipakai oleh negara^ merdeka di- 
seluruh dunia. 

Kebiasaan di Indonesia 

Mari kita telitl pemakaian nama selama ini di 
Indonesia. 
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Oleh karena rakjat Indonesia umumnja beragama Islam, 
maka penduduknja banjak jang meraakai nama-lahir jang di- 
ambil dari agama Islam dan bahasa Arab. Di-raana' sad ja di 
Indonesia orang misalnja selalu memakai nama Muhammad, 
Abdullah, Halimah dan Rohana. Dan nama^ itu kemudian di-' 
sambung dengan nama ajah. 

Najna^ Keristen diambil dari nama^ jang biasa dipakai 
oleh orang Belanda, jaitu dibiasakan didaerah^ Keristen 
seperti di Tanah Batak, Minahasa, Maluku dan Nusa tenggara . 
Di Minahasa dan Maluku nama lahir itu langsung diiringi 
dengan naina-keluarga , seperti Maria Ratulangi dan Gerrit 
Rehata. Di Tanah Batak nama-lahir tidak diiringi dengan 
nama keluarga, tetapi dengan nama marga, seperti Cornel 
Simandjuntak. Begitu pula suku Batak di Sumatera Timur, 
seperti Djamin Gintings(uka) dan Madja Purba. Kalau 
mereka raempunjai nana dengan bahasanja sendiri maka nama 
Keristen itii ditempatkan dimuka. Nicolaas Duka Bira dan 
Mary Piga Radja keduanja adalah nama orang Keristen dari 
Sumba dan Sawu di Nusatenggara . Duka dan Piga adalah nama 
aslinja daiam bahasa daerahnja, sementara Bira dan Radja 
adalah nama ajahnja. Pemakaian nama keluarga di-daerah"^ 
itu sebenarnja bukan kebiasaan dari purbakala ataupun 
dari sebelum datangnja agama Keristen. Kemudian sesudah 
datangnja agama itu dan terus sampai sekarang ini pemakaian 
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nama-keluarg* itu telah umun dan dibiasakan. 

Dibeberapa daeraii di Indonesia TiAur dipakai nama- . 
keluarga jang berasal dari zaman Sepanjoi dan Portugis. 
Didjumpai nama Parera dan Mamesa di Minahasa, Da Costa dan 
De Quelju di Maluku, Da Silva dan Don Gaspar di Flores. 

Di Dja-wa nama* Irawati, Damayanti, Sugriwo, Karno dan 
Wibisono adalah nama* Jang diambil dari wajang dan epos 
(sjair kepahlawanan) Hindu-DJawa „RaBiayana" dan 
j^ahabharata". 

Nama jang dipakai dipulau Bali menundjukkan asal 
tingkatan kasta orang jang raemakai nama itu. Dari nama"^ 
itu diketahui apa pemakainja itu prija atau wanita; di- 
ketahui pula pemakair^ja itu apakah anak jang pertama, 
kedua, ketiga atau keempat dalam keluarga. Bahkan d i- 
ketaliui pula apakah ibunja berasal dari kasta jang saoa 
dengan ajahnja atau tidak. Perhatikan nama* Bali seperti 
ini: Ida Bagus Oka Jadnja, Anak Agung Gde Mandera, Anak 
Agung Aju Oka, I Gusti Made Raka dan Ni Ktut Ngurah. 

Apakah jang dapat kita tandai dari nama'' ini? Ida 
Bagus dan Anak Agung adalah titei dua kasta tertinggi, dan 
Gusti dari kasta menengah. Dalam kasta tertinggi Bagus 
menundjukkan prija dan Aju menundjukkan wanita. Kasta'' 
jang lebih rendah memakai I untuk prija dan Ni untuk 
wanita. Istilah „G<1e" menumljukkan kedua orang- tuanja 
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adalah dari kasta jang saraa. Anak pertama ditundjukkan 
dengan nama „Putu'\ anak kedua ,^ade", anak ketiga „Njoman" 
dan anak keempat „Ktut". 

Indonesia Merdeka jang bersifat demokratis ini lambat 
laun menghilangkan titel^ perkastaan itu, sebagainiana d juga 
berlaku di-daerah^ lain ditanah^air kita. 

Titel^ penderad jatan di Atjeh ialah Teuku , scperti 
Teuku Ulnar. Di Minangkabau dipakai Sutan dan Datuk, di 
Tapanuli Sutan dan Baginda, umpamanja Sutan Makmur, Datuk ^ 
Tumenggung h^n Baginda Kalid jund jung. Mas dan Raden Mas 
di Djawa, Tengku di Sumatera Tiniur, Gusti di Kalimantan, 
Daeng Malewa di Sulawesi dan Daeng Mindo di Siimba. Di 
Madura nama jang berachiran „ningrat", begitu pula di 
Djawa, menund jukkan asal kebangsawanannja , seperti 
Djajadiningrat (Djawa Barat), Nitidiningrat (Djawa Tengah) 
dan Tjakradiningra t (Madura). 

Nama* penghormatan setjara agama ialah Teungku di^ 
Atjeh, Imam di Minangkabau dan Kyahi di bjawa, seperti 
Teungku Tjhik di Tiro, Imam Bondjol dan Ryahi Hadji Mas 
Mansur. Nama Tiro dan Bondjol bukanlah nama orang atau 
keluarga^, tetapi nama tempat. 

Perlainan huruf a dengan o menu nd jukk an perlsedaan 
nan^a Sunda dan Djawa. Nama'' s;eperti Wiranata Kusuma, 
Surianegara dan Nata Atmadja disamping Su toain , Susanto 
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dan Tjokronegorb raembuk tikann ja . 

Istilali Jang membedakan prija dan wanita seperti di 
Bali djuga didjumpai di Sumba dan Surabawa. Suraba memakai 
..limbu" untuk prija dan „Rambu" untuk wanita, dan di Sumbawa 
dipakai ,^alu" untuk prija dan „Lala" untuk wanita. 

Di Atjeh istilah Tjut dipakai untuk wanita, seperti 
Tjut Meutiah. Siti dipakai uinura di Indonesia untuk nie- 
nundjukkan kewanitaan. Kata Siti diambil dari nama Sit^ 
Fatimah, puteri Nabi Muhammad s.a.w. d^agan Chad id jah . 
Dewi, Sri dan Hndang-d ipakai di Djawa u«t^ wanita. Kata 
Sri diambil dari nama Dewi Sri; dewi padi, dan Endang 
adaiah nama dari wajang. Maka did jumpailah nama Siti 
Hasanah, Sri Rahaju, Retnodewi dan Bndang Sutji. 

Selandjutnja di Djawa nama jang berachiran huruf a, 
atau i atau ih, adaiah biasanja nama w^anita. Dengan nudah 
dari nama prija biaa didjadikan nama wanita, seperti dari 
nama prija Suprapto, Rukmono dan S^ilo d'^id jadikan Suprapti, 
Rukminl dan Susilowati. itulah beb^rapa tjontoh*' polcok 
tentang pemakaian nama di Indonesia. 

^0 Pemakaiannja di Brop ah 

Pada permulaan abad ke- 1^ Napoleon telah memerintah- 
kan pemakaian nama-keluarga di Perantjis dan dinegeri^ jang 
dikuasainja. Pada achir^ tahun peroerintahan Napoleon 
keradjaan Perantjis terdiri dari Perantjis, Belgia, Belanda, 
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sebagian Djerwan Barat, pulau Elba, sebagian Italia Barat 
dan sebagian Yugo- Slavia ' Bar a t . Selain itu negara^ jang 
takluk kepada keradjaan Perantjis ialah Sepanjol, sebagian 
besar semenand jung Italia (keradjaan Italia dan keradjaan 
Napoli), DjerTn|n (Rijnbond) dan Polandia. Disemua wilajah 
itu berlaku ^eraturan nama-keluarga . 

Apa jang kita pakai di Indonesia ini dengan hanja 
mempergunakan nama-lahir sadja adalah suatu kebiasaan di 
Bropah jang telah hapus sebelum abad pertengahan; sebelura 
tahun 1500. Sistim itu tidak bisa dipakai lagi, apalagi 
se telah banjak ummat manusia berkurapul di-kota^ jang 
menjebabkan banjaknja orang jang memakai nama jang serupa, 
Mula* dipergunakan sistim dengan memakai nama-lahir bersama 
dengan nama- tambahan. Jang paling mudah ialah meletakkan 
nama ajah dibelakang nama-lahir. Kemudian dipakai pula 
sistim lain, misalnja dengan memakai nama daerah, desa, 
dan nama pekerdjaan sebagai nama tambahan itu. 

Selalu terdjadi bahwa nama-daerah itu keraudian d i- 
djadikan nama-keluarga. Kaum bangsawan suka menamakan 
dirinja menurut nama d aerah- tanah-keka jaannja . Dan orang^ 
terkemuka dikotapun suka raeniru kebiasaan itu. Tetapi 
nama-dacraii itu belum berarti nama-keluarga jang dipakai 
oleh semua turiinan. Karena banjak orang^ jang sekeluarga 
dari keluarga bangsawan jang seketurunan memakai nama- 
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tambahan Jang tidak serupa. Kaum agama biasanja raenghilang- 
kan nama-keluaxga dan menamakan dirinja menurut nama terapat- 
lahirnja. Hal ini menjebabkan pula orang meraakai naraa- 
tainbahan Jang serupa, sedangkan antara pemakai^ itu tidak 
ada hubungan kekeluargaan. 

Pada waktu itu orang memakai nama- tambahan jang 
merupakan nama ajah (patronyraica) . Nama- tambahan dari ke- 
tentuan jang lain sedikit sekali, karena pada waktu itu 
belum dirasakan benar perlunja meraakai nama- tarabahan itu. 
Selalu pula nama ajah itu didjadikan nama- tarabahan dan 
keraudian djadi nama keluarga dengan menambahkan (dinegeri 
Belanda) huruf -sz, seperti Willerasz, Hendriksz, Jansz, 
Cornelisz dsbnja. Huruf. z adalah huruf pertama kata zoon. 
Djadi Willemsz pandjangnja ialah Willemszoon ; artanja, 
15 anak Willem atau putera Willem. Adg^ pula jang mend j ad i- 
kannja tetap djadi nama tarabahan Jang diletakkan antara 
nama-lahir dengan nama-keluarga : Dirk Cornelisz de Poell, 
Willem Jansz Schoen, Jan Willemsz Biauw dsbnja. Djadi 
artinja Dirk anak Cornelis dari keluarga de Poell, Willem 
anak Jan dari keluarga Schoen dan Jan anak Willem dari 
keluarga Blauw. 

Jan Pieterszoon Coen, piitera Belanda jang mondiri- 
kan Batavia pada tangg|S^ 12 Maret 1619, adalah Jan anak 
Pieter dari keluarga Coen, Sedang pelajar Rolaivla jang 
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^menemui pulau Novaya Serolya dekat kutub utara pada tahun 
1596-1597 adalah Willem Barentsz, djadi Wiilem anak Barent 
dengan tidak menentukan dari keluarga apa. 

Dalam abad ke 17 pemakaian naina-keiuarga itu telah 
mendjadi mode dan kebiasaan, hingga pemakaian patroniraika 
itu di-kota^ berkurang. Kalau diambil raisalnja per- 
bandingan itu dikota Rotterdam, maka pemakaian nama 
patronimika itu bagi anfegauta^ pemerintahan setiap abad 
seiTiakin berkurang djuga. Perbandingan patronimika dengan 
nama^ lain ialah dalani ab^ ke 14 57%: 43% abad ke 15 55%: 
45%. abad ke 16 33%: 67% dan abad ke 17 3 4 4%: 97% a 
96%. 

Sampai abad ke 18 di Bropah naraa-lahir itu dirasa 
lebih penting daripada natna-keluarga. Akan tetapi kemudi- 
an Bropah metnasuki zaman peralihan dlmana nama-keluarga 
itu jang lebih penting daripada naiaa-lahir, terutama di- 
kota''. Aka^petapi didesa'' atau di-kota^ ketjil dalam 
kehidupan se-hari^ , oleh karena penduduknja tinggal ber- 
djauh^an, tidaklah dirasakan pentingnja memakai nama- 
keluarga itu. Paling^ jang diperlukan nama-lahir tambah 
nama-ajah. Ataupun nama- tambahan jang diainbil dari nama 
daerah kota, desa, puri atau tempat jang d i sf^ na ng i . Se- 
hingga ada djuga terdjadi di-tempat^ terpentjil orang 
bent ji kalau dipaksakan memakai nama-keluarga jang di- 
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Ada djuga dibiasakan nemakai nama-lahir tainbah nama- 
ajah tambah lagi nana-kakek. Diabad pertengahan nama- 
tambaiian Itu tidak ada hubungannja dengan hukuin. Dan 
ke^Uaan seperti ini meninbulkan persoalan jang bukan sedikit. 
Diabad Itu tidak ada undang^ jang melindungi keserampangan 
memakai nama-keluarga. Pengaturan unda^* barulah diper- 
gunakan setelah pemerintahan Napoleon djuga, misalnja di- 
negerl Belanda pad a tahun 1811. 

Di Perantjls sendiri penukaran nana-keluarga itu telah 
lebih dulu dibatasi, jakni sepertl jang dltentukan oleh 
radja Henri II (1547-1559) dalara Ordenance d'Ambroise pada 
tahun 1555 jang melarang melakukan penukaran nama tanpa 
raemperoleh surat izin Clettre patente), dan siapa jang 
15 oelanggarnja dlkenakan denda jang tlnggl. 

Dl Perantjis dalam tahun 1792 dldjalankan pentjatatan 
penduduk Jang, per- tama* kali dilakukan di Eropah oleh 
kaisar Napoleon, jakni pentjatatan keterangan^ mengenai 
penduduk tentang kelahiran, kematian dan perkawinan. 
Negara' jang disatukan dengan keradjaan Perant jis djuga 
mendjalankan undang^ Perantjis itu, seperti negeri Belanda 
dalam tahun 1811, setahun setelah negeri itu disatukan 
dengan Perantjis. 

Nama*-keluarga jang telah ada, ditetapkan. Dekrit 
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tanggal 18 Agustus 1811 menentukan mereka jang belum punja 
nama-keluarga jang tetap hendaklah memllih satu nama- 
keluarifa. Nama^-kota tidak diizlnkan dipakai sebagai nama- 
keluarga jang baru. 

Biarpun telah ada dekrit, banjak orang jang tne^^nukar^ 
namanja. dan oleh k.rena itu dinegeri Belanda dalam tahun 
1825 dikeluarkan ketetapan keradjaan jang memer intahkan 
orang^ itu dalam masa 6 bulan memilih satu nama-keluarga 
jang tetap. Keluarnja ketetapan ini disebabkan karena 
adanja orang^ jang tidak memakai nama-keluarga jang sebenar- 
nja dan sebaliknja mereka raeinakal nama- tambahan jang ber- 
tukar^ dan penukaran itu dilakukan selalu ketika mereka 
pindah tempat. ^ 

Tuntutan Indonesia Baru ^ 

Sudah saatnja Indonesia mertinggalkan sistim memakai 
nama-lahir sadja, atau nama-lahir tarabah nama-ajah. Untuk 
bangsa Indonesia sebagai bangsa jang merdeka. jang punja 
negara jang berdaulat, memakai nama-keluarga itu penting 
sekali. Agar dengan demikian naraa nasional Indonesia itu 
dapat dikenal dan ditandai oleh dunia. Sebagai tjontoh 
nama-keluarga Djepang di-mana^ pun didunia ini , dapat 
d ikenal . 

V 

Suku Djawa raisalnja ada jang memakai satu nama sadja, " ^ 

jaitu nama-lahir. dan ada pula jang memakai dua nama dan 
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naaa jang Ic#dua itu dipakai sebagal nama keluarga. Kalau 
Presi^^en klta bernama Soekarno, berapa ribu atau puluh ribu 
orangkah jang bernama seperti itu sebagai nama-lahir? Kalau 
anak beliau bernaina Guntur Soekarnopu tera, TIDAKXAH itu 
menundjukkan nama keluarga sebagalmana jang dibiasakan. 
Dan sistim memakai istilah Soekarnopu tera itu adalah sistim 
jang dipakai di Bropah 5 abad jang lampau, sistim jang di- 
pakai oleh Willem Barentsz jang menentui pulau Novaya Seralya 
dekat kutub utara pada abad ke 16. Sekarang sudah abad ke 
20 dlkala orang telah raenemui bulan. Penamaan Willem anak 
Barent serupa dengan Guntur putera Soekarno. 

talau pun istilah putera itu mirip dengan pemakaian 
istilah bin, seperti nama Abdullah bin Abdulkadir Munsji 
(1796-1854), kebiasaan itupun telah tertinggal satu abad. 
15 Alangkah bakinja kalau nama^ Soekarno, Sartono, Wilopo,/'x/ 
Subandrio dalam hubungan ini dapat dibiasakan sebagai jang 
memakai nama Sukiman Wir josand jo jo , Prawoto Mangkusasmi to , • 
Harsono Tjokroamlnoto dan Sarino Mangunpranoto. Dan lagi 
berapa banjak bangsa kita jang memakai nama Jusuf . Ali 
Lukman, Ferdinand dan Arnold, tetapi orangnja baru dikenal 
sebagai bangsa Indonesia kalau namanja dilengkapan djadi 
Jusuf Hfibisono, Ali Sastroamid jojo , Lukman Wiriad ina ta , 
Ferdinand Lumbantobing dan Arnold Mononutu. Demikian pula 
nama Iskandar Ted jasukmana , Jakin Intan Pennata, CyriUus 
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Kersanegara dan Ibrahim Sedar. 

Menetapkan nama-ajah dibelakang nama-lahir d juga tidak 
menundjukkan naaa itu nama nasional, karena nama Tadjuddin 
Noor bisa dipakai orang Pakistan, Djuir Mohammad orang 
India, Motiaaaiad Nur el Ibrahimy orang Irak, M. Saleh Umar 
orang Hadramaut, Mohammad Isa Anshary orang Maghribi dan 
Siradjuddin Abbas orang Zanzibar. Dan disamping itu tidak 
sedikit pula orang Jang bernama sebaliknja Noor Tadjuddin, 
Ibrahim Nur, Umar Saleh, Mohammad 'ojuir, Anshary Isa dan 
Abbas Siradjuddin. Ketjuali, kalau nama seperti itu di- 
tambah dengan nama Indonesianja , nama- tarabahan (daerah, 
desa, pekerdjaan dsb.) atau nama keluarga. 

Memakai nama-ajah dan nama-kakek disamping nama-lahir, 
akan nengalami kesulitan, karena nama-lengkap itu achirnja 
terlalu pandjang. Pudjangga kita Haoka tidak sering lagi 
memakai nama beliau Hadji Abdul Malik Karim Amrullah, 
artinja Abdul Malik anak Abdul Karisi tjutju Amrwllah. Dan 
sama sekali tidak praktis bagi anak beliau jang bernama 
Rusjdi meletakkan nama erapat suku-kata dibelakang namanja. 
Putera itu lebih tepat memakai nama Rusjdi Hamka, dan bukan 
Rusjdi Abdul Malik Karim AmruHah. Walaupun dapat di- 
singkat pula djadi Ramka- Dengan memakai nama Rusjdi 
Hamka, maka nama Hamka pun telah didjadikan nama-keluarga. 
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D»n achixuUcaltM, pemilis karangan ini telah berbelas 
tahun acMakai nasa keluarga PUAR, Jang d\aabil dari tempat 
asal orang-tuanja. Adaiah ia Jusuf anak At>dullah, berasal 
dari Sungaipuar, Palembajan, Kabupaten Agam\ Sumatera 
Barat. jaijg dari plhak ibunja ia adalah turunan Iceempat 
Jang Xahlr dan berketurunan tinggal menetap didaetah Melaju 
dipeslslx Sumatera Tiaur I \ 



-ooOoo- 



67 



TARIAN INDONESIA 

. . . / 
Sebelum kita mulai menguraikan tentang tarian 

^Indonesia maxitah terlebih dulu kita membi t jarakan tentang 
istilah^ jang akan kita pakai. Pada umumnja kata tarian 
dMam bahasa Indonesia menggambarkan urn tan gerakan jang 
tertentu jang berbentuk seni, jang melukiskan tentang ke- 
budajaan sesaatu daerah, pandangan Mdupnja dan d juga suka 
dukanja. Kata dansa, sebaliknja. merupakan gerakan mf 
nurut irama tertentu Jang biasanja dilakukan berpa^l^^an 
dmi maksud tudjuannja ^lanjalah untuk menghibur hatiT 
Karena mengenai hat jang terachir ini saudara lebih banjak 
mengetahuinja, maka tnlisan ini hanja akan membaha^tentang 
tarian Indonesia. 

Tarian Indonesia mempunjai arti dan pengaruh besar 
dalam kebudajaan^ Indonesia. Tiap suku bangsa Indonesia 
mempunjai tariannja sendiri jang menggambarkan tjara hidup, 
^isafat dan kebiasaan suku tersebut. Walaupun demikian 
dapatlah dikatakan bahwa tarian^ ini s^ngat rapat hubung-. 
annja satu saina lain karena pada uraumnja tarian ini di- 
bawakan pada waktu upatjara seperti upatjara panen, per- 
kawinan, suaatan. kedatangan tamu agung. Ka1au tarian ini 
merupakan suatu drama, djalan tjeriteranja o^engga^barkan 
pertentangan antara kebaikan dan kedjaliatan, dan pada 
achirnja kebaikan akan dapat ra&ngatasi kedjahatan. 

Tarian jang telah berkembang sedjak berabad^,5^ng 
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latu. iatah taxian DJawa dan tarian Bali. Tariau^ ini 
menggmbil djalan tjeritanja dari tjeritera Hindu, 
MahabHaxata dan Ramajana. Mahabharata ialah suatu epos 
jang menurut kiraan para ahl i dlmulai pada abad ke-l2 se- 
betum Masehi. Isinja raent jeriterakan perang saudara antara 
Iceluarga Pandawa nelawan keluarga Kaurawa. Seorang anggauta 
keluarga Pandawa jang bernama Ardjuna, menang datam suatu 
sajembaxa dan meiaperoleh puteri Draupadi' sebagai hadiahnja. 
Kemenangan ini menimbulkan dengki dikalangan Kaurawa. Ke- 
mhdian terdjadilah peperangan hebat diantara dua keluarga 
ini selama 13 tahun. Achirnja setelab banjak mengataitii 
pendcritaan keluarga Pandawa menang, Kemenangan ini tidak- 
lah menjebabkan mereka mendjadi sombong dan tekebur, me- 
lainkan mereka menjesal sekali atas perbuatan mereka. Ke- 
baikan dalam tjeritera ini digambarkan didalara segala per- 
buatan keluarga Pandawa, sedangkan kedjahatan manusia di- 
gMjbarkan oleh segala perbuatan keluarga Kaurawa. Achir 
tjeritera ini menggambarkan bagaiinana keluarga Pandawa 
naik ke Nirwana dan diterina oleh Indera, dewa segala ke- 
l)aikan. 

Bpos Ramajana menuturkan bagaimana putera mahkota 
Rama berperang dengan Radja Sri Langka (dari Sailan) untuk 
merebut kerabali permaisurinja Jang ditjulik, Sita Dewi. 

Karena pandjangnja kedua tjeritera ini, tariannja 
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sering oemakan waktu berhari*. Pada zaman sekarang ini 
biasanja fra^en jang 'penting sadja jang ditarikan di Djawa 
dan Bali. Wataupun djalan tjeriteranja bersaraaan antara 
tari Djawa dan Bali, naraun nampak perbedaan sifat melakukan 
5 gerakannja dan iringan musiknja. Dal am tarian Djawa d i- 
(%pentingkan sekal i ketenangan dan disitulah letak keindah- 
annja. Tiap gerakan hams mengikuti aturan tertentu dan 
harus diikuti dengan tepat dan tjermat. Dapatlah disebut 
bahwa dalam tarian Djawa penarinja hanja membawakan tarian- 
10 nja, dia hanjalah alat kesenian. 

Hal ini sangatlah berbeda dengan tarian Bali jang 
hidup dan dinaftiis, gerakannja bebas dan tjepat. Penarinja 
tidak sadja membawakan tariannja tetapi l^utama mentaf- 
sirkan djalan tjeritera dehgan gerakan seluruh badannja. 
15 Gerakan tubuhnja dikendalikan oleh gerakan hatinja. Kalau 
tarian Djawa boleh dikatakan tarian kaura ningrat, karena 
sampai bnberapa tahun jang 1a1u tarian Djawa hanja boleh 
ditarikaa dikeraton oleh kaum ningrat sadja, tari'^in Bali 
benar*lah menipakan tarian rakjat. Tiap penari tunU mem- 
20 bentuk seni tarian tersebut.. 

Bagi orang Bali, kesenian merupakan sebagian dari 
hidup mereka karena kesenian i tu merupakan santapan djiwa. 
Sesuai dengan sifat tuhan sebagai Maha Pentjipta, manusia 
akan merasa baliagia hanja kalau dia dapat mentjipta se- 
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suatu Jang indah. Mereka merasa dekat pada Tuhan waktu 
mereka menajrilcan sesuatu tarian, memairikan garnet an atau 
memaliat patung. Sampai sekarang kebanjakan tarian dilakuk- 
an dalam- hubuogan keagamaan dan ditarikan dipura-" desa. 
Suatu tarian Djawa jang sangat raenarik iatah fCuda Lumping. 
Orang jang membawakan tarian ini nienirukan gerakan kuda ^ 
sampai dia ,,keinasukan" roh halus. Dal am keadaan ^kemasuk- 
an" ini biasanja si Kuda Lumping itu bisa makan rumput dan 
beling. Ketakuan dan gerakannja hampir saina dengan kuda. 

Disamping tarian jang tersebut diatas banjak tarian 
jang bukan merupakan tarian drama, raelalnfcan lebih merupa- 
kan tarian hiburan seperti Tari Pajung, Tari Firing, 
Pentjak. Dalam Pentjak dilakukan gerakan jang serba 
tjepat untuk membela dirl dari serangan musuh. Sifat 
15 Pentjak ini dapat disamakan dengan jiu-jitsu dari Djepang 
tetapi setain diu tamakannja gerakan tjepat dan tepat d juga 
diutamakan keindahan. Tari gending Sriwidjaja jang di- 
lakukan di ^imatera Selatan diadakan untuk menjambut ke- 
d a tang an tamu agung. 

3efflua tarian jang disebut dia-tas merupakan tarian 
panggung dalam arti bahwa hanjalah penarinja jang aktip 
dalam tariannja sedangkan penonton hanja menikmati tarian 
ini sebagai peserta jang pasif. Bel akangan ini nampak 
gedjala mentjiptakan tarian Indonesia jang menjaniai „dansa" 
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Barat, maka d ip«rkenatkan1 ah Serarapang 12, Muda-Miidi dan 
lam dengan pengharapan bahwa kaura muda Indonesia akan 
lebih nienjukainja daripada „dansa", Walaupun pada masa 
ini makin banjak kaum rouda jang melakukan Serampang 12, 
namun pada pesta" pada umumnja masih banjak dilakukan 
ndansa". 

Demikianl ah tel ah kiia ikuti perkembangan tarian 
Indonesia sekedarnja. 

-ooOoo- 
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ADAT ISTIADAT IlfeONBSIA SBPINTAS LALU 

Bagi orang Indonesia, anak Jang dilahirkan bukan sad ja 
anggauta keluarga Jang baru, tetapi djuga anggauta per- 
sekutuan jang baru. Bagi mereka dirah mengikat, oleh 
karena itu saudara jang sedarah, misalnja saudara sepupu. 
^adalah saudara dekat. Anak jang tertua mempunjai kewa- 
' djiban terhadap adik^nja dan dia diiaaruskan memelihara 
persatuan keluarganja. Karena kedudukannja jang penting 
didalam keluarga, dia selalu hadir pada upatjara perkawinan, 
kelahiran dan kematian didalam lingkungan keluarganja, 

Di Indonesia nampak ke t jenderungan bahwa laki^^ mem- 
punjai kedudukan jang lebih penting. Ini mungkin disebab- 
kan karena didalam tjara penghidupan jang sederhana, 
tenaga lelaki sangat diperlukan untuk mengatasi keadaan^ 
darurat seperti gempa, bandjir, angin pu juh dan lain^ 

Sifat ini sangat djelas nampak pada suku bangsa Batak. 
Keturunan keluarga mengikut garis ketunman bapak . Seorang 
anak menganggap dia sedarah atau sanak dekat dengan sanak - 
ajahnja, sedangkan ibu tidak termasuk sanak- saud aranja . 
mereka ini dianggap orang semenda (tidak begitu dekat). 
Beberapa keluarga ini bersatu mendjadi suatu persekutuan 
^keluarga jang disebut marga. 

Di Minangkabau keturunan ditentukan oleh garis ibu. 
Menurut adat seorang anak terroasuk suku' ibunja dan dia 
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bersanak dengan anggauta keluarga pihalc ibunja. Semua 
sanak saudara ibunja dianggap saudaxa dekat oleh si anak. 

Pesibagian pusaka keluarga biasanja djatuh dari ibu , 
dan anak^ perempuan diutanjakan. Supaja seorang dara tidak 
kehilangan kekeluargaannja , dia memberi mahar kepada 
meinpeiai. Pemberian ini disebut uang mendjeinput dan ber- 
bentuk barang atau uang. Didalain perkawinan, si suarai 
menurut adat i«ma tidak meaegang tanggung djawab terhadap 
isteri dan anak^nja selain dari neraberi sekedar nafkah. 
Jang bertanggung djawab penuh terhadap mereka ini ialah 
saudara laki^ dari pihak ibu, dan dia disebut mamak. 

Kalau dilihat sepintas iaiu susunan raasjarakat seperti 
ini disebut susunan matriarchaat , diraana si ibu jang ber- 
kuasa. Tetapi kalau diperiksa lebih land Jut raaka masih 
seorang laki^ Jang berkuasa ialah si mamak (paman). Hanja 
dengan seisin dia dapat didjual harta pusaka, mengawinkan 
anak, plndah ketempat lain dan lain* sebagainja. 

Di DJawa terdapat susunan keluarga Jang bersifat 
parental, artinja perhubungan seorang anak terhadap 
keluarga pihak ibunja sama eratnja dengan pihak bapaknja. 
Tjara ini djuga berlaku di Madura, Kalimantan dan Sulawesi. 



Perkawinan 



Berbeda dari disuatu %iasjarakat Barat, dimana per- 
kawinan adalah terutama merupakan soal mereka jang kawin 
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s»d ja, untuk orang Indonesia perlstiwa ini ialah peristiwa 
jg oenjangkut seluruh suku atau keluarga. Perkawinan 
ialah soal keluarga karena penting artinja dalam penerusan 
keturunan, pembagian harta, hak dan kewadjiban. 

Pada waktu belakaqgan ini perkawinan iebih banjak 
merupakan soal mereka jang kawin, karena tanggung djawab 
hidup seseorang pada masa ini iebih dibebankan kepada per- 
seorangan. Hal ini djuga disebabkan dengan bertambah 
besarnja pengaruh kebudajaan Barat. Lihatlah misalnja dengan 
tjara^ memberi naraa pada dewasa ini. 

Didesa* sesuatu pekerdjaan besar selalu diselesaikan 
oleh raasjarakat bersama. Mereka bergotong rojong 
menjelesaikan penanaman padi, pembangunan rumah, pesta 
perkawinan d^^^. Sifat gotong rojong berarti bahwa 
kesenangan sama dirasa, sedangkan kesusahan sama dipikul. 

Perkawinan biasanja didahului oleh peminangan jang 
dilakukan melalui keluarga- Djarang sekali peroinangan ini 
dilakukan oleh jang bersangkutan sendiri. Ketjuali di 
Minangkabafti . dlmana peminangan dilakukan oleh keluarga si 
dara (pihak wanita), peristiwa ini dilakukan oleh pihak 
laki**. Kalau diterima, tnaka keluarga keduanja mengadakan 
p^rundingan mengenai hari nikah, mas kawin, biaja pesta 
dan lain*. 

Kalau perkawinan itu tidak disetudjui, maka di- 
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. beberapa daerah terdapat tjara kawin lari. Pasangan jang 
mau kawin mentjari seorang pendeta atau pedjabat jang di- 
segani untuk mengawinkan mereka. Sering pula kawin lari 
ini terdjadi untuk menghindari ongkos^ perkawinan jang 
sering besar djumlahnja. Hal ini lazim terdjadi di negeri 
Batak, misalnja. 

Hidup Berkeluarg a 

Perseorangan didalam adat istiadat Indonesia ialah 
seorang anggauta didalam suatu tnasjarakat tertentu. 
Hidupnja, sedjak kelahirannja , raasa sekolahnja, perkawin- 
annja dan keraatiannja mempunjai pengaruh terhadap 
tnasjarakat. Misalnja untuk mendjaga kemurnian ke turunann ja , 
seorang gadls bangsawan harus mengawini seorang dari 
keluarga bangsawan djuga. 

Masjarakat sangat mempengaruhi hldup perseorangan. 
Masjarakat menetapkan noma'' adat istiadat tertentu, 
misalnja masjarakat menetapkan agar anggauta'' nja menahan 
diri atau monc} jauhkan ^:5iri dari hal^ jang tidak senonoh 
menurut pandangan masjarakat. Adakalanja perseorangan i tu , 
karena kesulitan^ jang diluar kekuasaannja , seperti perang, 
patjek-lik, kekatjauan politik dan ekonomi, tidak dapat 
menjalurkan tekanan djiwanja karena kerasnja aturan 
masjarakat. Djiwanja keipudian mengalami kegont jangan dan 
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dia tak dapat menahan dirinja lagi. Salah~^satu dari 
gedjala keadaan ini ialah oengarauk, jaitu keadaan ketika 
seorang jang menderita tekanan batin itu tidak tahu diri ^ 
serta tidak dapat menguasai dirinja lagi dan menjerbu orang 
banjak. Hal ini maslh terdjadi didaerah^ jang sangat 
terbatas kemad juannja. 

Djika aeaeorang melanggar adat «asjarakat raaka dia 
dianggap telah melanggar suatu pantangan. Pantangan ini 
misalnja melawan kata orang tua, duduk lebih tinggi dari 
^ orang tu^, bekerdja setengah^ , kawin dengan suku jang 
dilarang. melangkahi kuburan. Kalau pantangan ini dilanggar 
maka menurut keper t jajaan, orang tersebut akan kualat, 
misalnja dari perkavrinan jang dipantangkan akan lahir anak^ 
jang tjatjad djasmani atau rohaninja. Untuk j»<rftghilangkan 
kualat ini maka harus diadakan selamatan. Kalau kesalahan 
itu tidak besar maka biasanja orang itu raemberi sesadjen 
kepada dewa*. Biasanja selamatan atau sesadjen djuga 
diadakan untuk memohon supaja perrointaannja dikabulkan. 
Di Bali hal ini dilakukan dengan upatjara jang serba sutji, 
misalnja menari dipuri dan peraberian sesadjen kepada dewa^ 
d ipura . 

Tjara Pimpinan Adat 

Sebelum pengaruh^ Barat mulai tersebar kedesa^ di 
Indonesia, kekuasaan tertinggi berada ditangan kepala desa. 



80 



Rakjat dibanfah kekuasaannja raemberikan padjak kepadanja 
benipa ixasU bumi atau bahan pakaian. Sering pula pad jak 
ini diberikan dalam bentuk djasa. Kalau ada soal^ penting 
seperti bentjana alam, penjakit menular, serangan dari 
luar, naka dladakanlah nusjawarat diantara anggauta^ desa 
Jang terkemuka. Walaupun banjak pendapat Jang dikemukakan 
oleh anggauta^nja, tetapi kata terachir berada ditangan 
kepaia desa. Rakjat desa tunduk dengan patuhr^a akan 
aturan^* dan perintah^ Jang dikeluarkan oleh kepaia desa itu- 

Pada zaman Belanda dan zaroan revolusi, kekuasaan 
kepaia desa ini djauh berkurang darl setnula. Misalnja 
padjak hams diserahkan kepada pemerintah pusat dan bukan 
kepada radja" ketjil. Perintahnja dapat diatasi oleh 
pemerintah pusat dan dia biasanja hanja meneruskan aturan^ 
Jang dltetapkan oleh pemerintah. Dlwaktu revolusi banjak 
keluarga^ radja jang menghilangkan gelar^nja karena pada ^ 
waktu Inl gelax' ini tidak membawa kekuasaan seperti dulu. 

Walaupun deraikian didalani masjarakat nasih narapak 
gedjala" susjinan masjarakat kuno. Rakjat masih inenantikan 
perintah dari atas dan mengharapkan agar pemimpin^ 
menjeiesaikan persoalan"* mereka. 

Hubungan masjarakat pada waktu ini masih raenjerupai 
hubungan sepihak , jaitu dari atas kebawah. 
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Seperti telah dike«ukakan lebih dulu, didaiam 
masjarakat terdapat huKum adat jang tertentu jang mengatur 
masjarakat tersebut. Hukun ini djuga meliputi hal^ mengena 
hak miiik tanah dan hak nenarik hasil. Tiap masjarakat 
menentukan hukxm aengenai tanahnja. Di Priangan si petani 
raeiapunjai hak sailik tanah dan hak menarik hasil. Di 
daerah lain, nisalnja di Minangkabau dan Sulawesi Selatan, 
hak mHik tanah ada ditangan persekutuan desa atau suku. 
Si petani hanja dapftt mengolahnja dan menarik hasilnja. 

Antara anggauta desa dan tanahnja terdapat hubungan 
tertentu, artinja dia berhak mengolah tanah hanja sebagai 
anggauta desa. tetapi kalau dia pindah kedesa lain, dia 
kehilangan haknja. Kepala desa merapunjai kewadjiban 
mengawasi nilik desa dan segala pergantian hak han»s dengan 
seizin dia. 

Hal ini dlsebabkan karena dalam hukum adat Indonesia 
terdapat Hak Pertuati atau Hak Ulajat, jang tak dapat 
dibandingkan dengan hukum Barat. Hak pertuan ini dimiliki 
oleh suatu suku atau suatu desa, tetapi tak pernah oleh 
perseorangan. Hak ini menjatakan pada garis besarnja 
sebagai berikut: . 

1. hanja^anggauta'nja boleh menggunakan dengan bebas 
tanah jang terletak dibawak kekuasaan hak pertuan; 
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2. hak menggunakan tanah ini meliputi hak mendirikan 
kampung, mengolah tanah, raengumpulkan hasil hutan, 
berburu dan mengembala ; 

3. hanja deogan seizin kepala desa orang luaran dapat 
mendapat hak diatas; 

4.. kekuasaan tertinggi atas tanah tetap berada ditangc 
desa atau suku, djadi raasih dapat tjampur tangan 
dalam soal menarik hasil, mengolah tanah dsb. 

A 

Hak pertuan ini hanja terbatas pada daerah jang 
tertentu. Didaerah lain niasih banjak terdapat tanah jang 
iuas jang tak mempunjai hak pertuan. Hukum ad at tidak 
tertulis, oleh karena itu tadinja tidak diketahui oleh 
penerintah Belanda. Mereka heran dengapa si peinilik tanah 
tak bebas mendjual tanahnja, bahkan untuk menentukan 
pemakaian dari pad a tanahnja sekalipun (untuk Saw ah, 
pertanian, kebun, padang rumput atau perkarangan). 

Seorang ahli hukum dan ahli hukum Adat Belanda bernania 
Mr. C. van Vollenhoven menjelidikl hukura adat Indonesia 
dengan mendalain. Dengan teratur dia menguraikan hukum 
jang tak tertulis ini dan kemudian menarik kesimpulan 
bahwa daerah^ jang mempunjai hak pertuan sama kuat hukumnja 
dengan hukum perdata Barat. Dia mengusulkan kepada peme- 
rintah Belanda untuk mengakui hukum adat ini dan usulnja 
^iterima balk. Sampai sekarang hak pertuan ini dl- 
lindungi dan tak boleh didjual ketangan orang asing. 
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Pegu tup 

Dari hai^^ tersebut diatas dapat diambil kesirapulan 
bahwa masjarakat Indonesia seiain tunduk kepada hukum jang 
tertulis, djuga tunduk kepada hukum jang tak tertulis jaitu 
hukum adat. Djika diantara kedua ini terdapat perselisihan 
maka hukum jang tertuiislah jang berlaku. Walaupun 
demikian haxuslah dlingat bahwa hukum adat mempunjai ke- 
kuatan dan sangsi^ (sanction) sendiri. 

Hukum adat ini berlainan dari daerah kedaerah. Suatu" 
hai jang berlaku didaerah jang satu, belum tentu berlaku 
didaerah jang lain. 

Hidup modern melemahkan pengaruh hukum adat. Orang 
sekarang tidak t00t kepada desa dan sukunja lagi, 
sedangkan kepala desa atau kepala suku tak dapat memaksa- 
kan hukum ada"^ kepada anggauta^nja lagi. Tetapi -sampai 
sekarang hukum adat ini raasih ada, mungkin disuatu daerah 
pengaruhnja lebih dapat dirasakan dari daerah lain. Djadi 
dapatlah dislmpulkan, bahwa baga.imanapun djuga, hukum adat 
ini pengaruhnja masih terasa. 



- ooOoo- 
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